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PENERAPAN METODE ASSOCIATION RULEDENGAN
ALGORITMA FP-GROWTHPADA DATA TRANSAKSI
PENJUALAN BUKU

ABSTRAK

Dalam mengatasi persaingan bisnis, dibutuhkan suatu
strategi bisnis agar dapat meningkatkan penjugbdrategi bisnis
dapat dilakukan dengan menganalisa data transa&sjugan
sehingga diperoleh informasi tersembunyi atau ticdhketahui
sebelumnya. Data transaksi penjualan merupakarydataberskala
besar sehingga dibutuhkan teknik khusus yang dispbnggalian
data. Penggalian data cukup efektif untuk mengétadanya
serangkaian pola informasi tersembunyi dari dateEndaumlah
besar. Dalam penelitian ini, penggalian dilakukanhadap data
transaksi penjualan buku toko buku Togamas. Pemrggalata
dilakukan untuk mendapatkan pola asosiasi buku asaréan
golongan buku dengan rentang bulan data transakg gervariasi,
yaitu per bulan, per dua bulan, triwulan, dan kalarBistem akan
melakukan pencarian aturan asosiasi dengan tahab asalah
mencarifrequent itemsetlengan menerapkan algoritrfiggrowth
Kemudian darifrequent itemsetersebut akan dilakukan pencarian
pola asosiasi dengan menggunakan telaskociation rule Pada
tahap akhir, sistem akan menghitung kekuatan pstsiasi yang
terbentuk dengan menggunakaift ratio. Pada penelitian ini
didapatkan nilai rata — ratift ratio darirule yang dihasilkan dengan
minimum confidence50% sebesar 0,95. Nildift ratio tertinggi
sebesar 1,02 pada periode bulan Agustus danliftiletio terendah
sebesar 0,85 pada periode bulan Mei rentang belabypan.

Kata kunci: penggalian data, aturan asosfpsirowth lift ratio.
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APPLICATION OF ASSOCIATION RULE METHOD WITH
FP-GROWTH ALGORITHM ON BOOK SALES
TRANSACTION DATA

ABSTRACT

In order to overcome business competition, it tadkusiness
strategy to increase sales. Business strategiesbeamone by
analyzing the book sales transaction data so teatqusly hidden or
unknown informations can be obtained. Book salasstction data
Is a large-scaled data in which a special technoglied data mining
is needed. Data mining is effective enough to findet of hidden
information patterns from a large amounts of datathis research,
minings were carried out on the book sales tramsaaiata of
Togamas bookstore. The mining of data were perfdrioeobtain
the association pattern of books based on a bamkpgwith various
month range of transaction data i.e within a momg-months,
three-months, and quarter months. The system effiopm a search
of association rules with the early step is to firetjuent itemsets by
applying the fp-growth algorithm. From then, the@sation patterns
search will be performed by using association tethnique. At the
final stage, the system will calculate the strengthassociation
patterns which are formed by using lift ratio. Thésearch have
resulted 0,95 in average value of lift ratio frohe rules generated,
with the minimum confidence 50%. The value of fitio reached
the highest value on August at 1,02 and the lowaistes on May at
0,85 with monthly range.

Keywords :data mining association rule fp-growth lift ratio.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyaknya toko buku saat ini, membuat tiap tokoubli&rus
berupaya untuk bersaing dalam meningkatkan pemudlmntuk
dapat meningkatkan penjualan buku dibutuhkan selstedtegi
bisnis. Strategi bisnis tidak hanya dilakukan dengsenawarkan
program diskon kepada konsumen tetapi juga dapakuttian
dengan menggali data transaksi penjualan buku unerkdapatkan
pola penjualan buku. Sebuah toko buku memiliki pimtiata buku
sangat banyak dan setiap harinya menangani tranpakgualan
buku dari ratusan hingga ribuan transaksi. Perggaldata
merupakan salah satu cara yang cukup efektif umekgetahui
adanya serangkaian pola informasi dari sejumlalarbdata yang
ada. Dengan mengetahui pola penjualan buku, maka diklapatkan
informasi yang berguna untuk pendukung keputusaecigion
suppor) dalam meningkatkan pelayanan kepada konsumen dan
meningkatkan penjualan buku. Informasi yang didepatmisalnya
informasi mengenai buku — buku yang berelasi sefandapat
menginformasikan atau menyarankan konsumen bukukd pang
berelasi, menjaga ketersediaan stok baik buku yserong dibeli
maupun buku yang berelasi agar berimbang, dangb&ket buku —
buku yang berelasi pada rak buku yang berdekatan.

Data yang berskala besar akan mengalami kesulitEn b
dianalisis dengan analisis data sederhana sehtliggtuhkan suatu
teknik khusus untuk dapat menganalisis data bexrsBear, yaitu
data mining Data miningdapat dikatakan serangkaian proses untuk
mendapatkan informasi yang tidak diketahui secaemual dari
kumpulan data (Pramudiono, 2003). Ada berbagai matzknik
dalam data mining dimana penggunaannya tergantung dari
permasalahan yang dihadapi. Dalam permasalahanisianal
penggalian data transaksi penjualan barang dibatultdéknikdata
mining yang dapat mencari korelasi antara barang — bayang
berbeda dengan mengetahui pola asosiasinya (Ro¢2OA#k).
Teknik data miningtersebut dikenal dengan tekraksociation rule
atau kaidah asosiasi.

Dalam prosesnyaassociation ruleterdiri dari dua tahap,
antara lain mencari kombinasiem yang paling sering terjadi
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(mencari frequent itemsgt dan membangkitkarrule yang telah
terbentuk darfrequent itemsefHan dan Kamber, 2001). Salah satu
alternarif algoritma yang dapat digunakan untuk ememkan
himpunan data yang paling sering munduéquent itemsgtdalam
sebuah kumpulan data adakR-Growth (Samuel, 2008). Algoritma
FP-Growth melakukan pencariarirequent itemsettidak dengan
membangkitkan kandidat melainkan dengan menggun&kasep
pembangunarree (Erwin, 2009). Untuk dapat membangtnee,
algoritmaFP-Growthmencaritem yangfrequent(frequentl-temse}
dengan cara membandingkan frekuensi kemunculanerygad nilai
minimum support yang telah ditentukan. Item yanfrequent
selanjutnya akan dibentuk kombinasinya sesuai daendata
transaksi yang adaehingga untuk item yang tiddkequenttelah
dipangkas terlebih dahulu. Hasil kombinasi tersebgitinakan unuk
membanguntree dan dianggapfrequent itemsetjika frekuensi
kemunculannya lebih besar atau sama dengan nitémnuin support
yang telah ditentukan. Data input yang dibutuhkéeh algoritma
FP-Growth harus memilikitemsetdengan kejadian yang berulang —
ulang.

Pada data transaksi penjualan buku, itemset yamgksud
adalah golongan buku yang dibeli. Tiap transakemlipeli dapat
melakukan pembelian lebih dari satu buku dimanaiby#ng dibeli
bisa jadi merupakan golongan buku yang sama ataa jiga
merupakan golongan buku yang berbeda. Pembelianyang sama
dapat terjadi kembali pada transaksi berikutnydanggja tiap buku
memiliki frekuensi kejadian. Begitu juga dengan aggan buku
yang dapat dimodelkan sebagai berikut, misalnyas#isi (T)
dengan nomor transaksi ke — i)(dan dengan kode golongan buku
yang dibeli j () sehingga T:,Ti»Ti3 merupakan himpunan
transaksi dengan nomor transaksi 1 dan buku yahglidadalah
buku dengan kode golongan buku 1,2, dan 3. Padasatkan
berikutnya (T:,) terjadi pembelian buku dengan kode golongan buku
1, 2, dan 5, maka dapat dituliskan;, T2, Tos. Hal ini berarti
golongan buku 1 dan 2 memiliki frekuensi kejadiehilh dari satu
sehingga dengan model data transaksi tersebut dilakiukan
penggalian data untuk menemukan keterkaitan agtdcsgan buku
yang satu dengan golongan buku yang lain dengarggoeakan
algoritmaFP-Growth



Dari penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh iE{2009)
tentangmarket basket analysididapatkan hasil bahwa algoritfRR
— Growth dapat memampatkan data transaksi yang meniiékn
yang sama sehingga penggunaan memori komputerdebikit dan
proses pencariarfrequent itemsetmenjadi lebih cepat karena
menggunakan struktur def® — Tree

Kelebihan dari algoritmaFP-Growth juga dijelaskan oleh
Verhein(2008) antara lain hanya membutuhkan dua padses
pembacaandataset tidak ada pembangkitan kandidataijdidate
generation), lebih cepat daripadapriori, dan memampatkasataset

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskasebet,
maka teknikdata mining yang dipilih pada penelitian ini yaitu
association ruledengan menggunakan algoritf& — Growthdalam
menentukan relasi antara golongan buku yang saigadegolongan
buku yang lain, dengan judul penelitidiPenerapan metode
association rule dengan algoritma FP — Growth pada data
transaksi penjualan buku’.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dijadikan subyek penelitiansttaipsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menerapkan metodassociation rule dengan
algoritma FP-Growth untuk mengetahui pola penjualan buku
berdasarkan golongan buku dari data transaksi akamiuku.

2. Bagaimana tingkat kekuatalifttratio) association rulehasil dari
penerapan algoritma FP — Growth.



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adelzdnai
berikut :

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data kansa
penjualan buku di toko buku Togamas Malang padarbdidnuari
sampai Desember tahun 2010.

2. Input yang dibutuhkan untuk sistem antara lain degaasaksi
penjualan buku toko buku Togamas Malang dengaamgritulan
dan periode data berbeda, besar minimsupport dan besar
minimumconfidence

3. Output yang dihasilkan adalah aturan asogsssiociation rulg

1.4 Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah :

1. Mengetahui pola penjualan buku berdasarkan golobg&n dari
data transaksi penjualan buku dengan menerapkarodenet
association rulenenggunakan algoritnfaP-Growth

2. Mengetahui tingkat kekuatarifi-ratio) association ruleyang
dihasilkan dari penerapan algoritfRB — Growth

1.5 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalebagai

berikut :

1. Memberikan informasi mengenai pola penjualan bukuolo
buku Togamas Malang

2. Untuk pemanfaatan lebih lanjut, informasi mengenuila
penjualan buku diharapkan dapat mendukung keputussainya
dalam peletakkan rak buku, dan penyediaan stok buku
berdasarkan golongan buku.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Data

Definisi data adalah nilai yang mewakili sebuahtda&tau
gambaran dari objek atau kejadian. Fakta dari aksisdalam
perusahaan di bidang perdagangan misalnya, dapgteb&ansaksi
penjualan yang meliputi waktu transaksi, pelakungeksi, barang
yang ditransaksikan beserta jumlah dan harganyalanba
menyatakan data dapat berupa nilai yang berbemigkaa deretan
karakter, atau simbol (Kusrini, 2007).

2.2.  Data Transaksi
Transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan dipegi
menjadi dua kelompok, antara lain (Kotler dan Ke2@07) :

1. Transaksi ekstern, yaitu transaksi yang terjadigdarpihak luar
perusahaan, seperti penjualan, pembelian, pengeluadan
penerimaan uang.

2. Transaksi intern, yaitu pembagian kembali biayaiayd dalam
perusahaan, seperti depresiasi aktiva tetap, peamakahan baku
untuk produksi, transfer dari barang dalam proselsacang jadi.

Transaksi ekstern akan lebih mudah dianalsis ddaipa
transaksi intern karena sebagian besar transakssebidt
mengakibatkan penambahan dan pengurangan datalpaamns

Fungsi dari data transaksi adalah sebagai bahaar das
obyektif (relatif) di dalam proses penyusunan lkadEanaan dan
keputusan oleh pimpinan organisasi (Kotler dan Ke2907).

2.3. Informasi

Data yang telah diproses dan diinterpretasikan &oen]
sesuatu yang berguna disebut informasi. Informasguma dalam
pengambilan keputusan karena memberikan tambahayefadauan
sehingga meminimalkan ketidakpastian dari suatu alahs
Pemrosesan data menjadi informasi merupakan prosespulasi
atau pengubahan data dengan tujuan meningkatkasifdari data
itu sendiri (Kusrini, 2007).



2.4. Data Mining
2.4.1. PengertianData Mining

Lahirnya data mining diawali oleh kebutuhan terhadap

informasi dari data yang melimpah sebagai pendukiemmitusan
untuk solusi bisnis dan dukungan infrastruktur bgaeknologi
informasi (Moertini, 2002).

Kata mining sendiri memiliki arti usaha untuk memperoleh

sesuatu yang berharga dari material dasar dalanatjurnesar.
Berdasarkan pengertian kat@ining maka data mining dapat
diartikan usaha untuk memperoleh sesuatu yang oz liismformasi)
dari data dalam jumlah besar (Pramudiono, 2003).

Menurut Han dan Kamber (2001data miningmerupakan

solusi yang mampu menemukan kandungan informasig yan
tersembunyi berupa pola dan aturan dari sekumpldeéanyang besar
agar mudah dipahami. Informasi yang tersembunyisamngat
menguntungkan dari sudut pandang penelitian, bdandainnya.

“Data miningdidefinisikan sebuah proses untuk menemukan

hubungan, pola, dan tren baru yang bermakna dengaryaring
data yang sangat besar, yang tersimpan dalam peagan,
menggunakan teknik pengenalan pola seperti teki@iissk dan
matematika” (Kusrini, 2007).

2.4.2. Tugas Data Mining

Fungsionalitas dardata miningdan pola pencarian yang

dapat ditemukan daladata miningadalah sebagai berikut (Han dan
Kamber, 2001) :

1.

Deskripsi kelas

Data dapat diasosiasikan dengan kelas, yang berguof
menggambarkan kelas secara individual dan konsspastepat.
Analisisassociation

Analisis association adalah penemuaassociation rulesyang
menunjukkan nilai kondisi dari atribut yang terjadecara
bersama - sama dan terus — menerus dalam membentuk
sekumpulan data.

Klasifikasi dan Prediksi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan sekumpuoiadel

yang menggambarkan dan membedakan kelas data, yang
bertujuan agar model tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi kelas suatu obyek yang belum diket&blasnya.



Klasifikasi dapat digunakan untuk memprediksi baiata
nominal maupun data diskrit
4. AnalisisCluster
Analisis cluster berbeda dengan Kklasifikasi.Clustering
menganalisis obyek data dengan kelas yang beluretadili,
sedangkan klasifikasi digunakan untuk menganatibigek data
dari kelas yang telah diketahui.
5. AnalisisOutlier
Outlier dapat dideteksi menggunakan tes yang bersifastgtat
yang mengambil sebuah distribusi dan probabilitasieh untuk
data atau menggunakan ukuran jarak, dimana obyelg ya
jaraknya jauh dasGlusteryang lain dianggap sebagmaitlier.
6. AnalisisEvolution
Data analisisevolution ini mencari model atau obyek yang
memiliki kebiasaan berubah setiap waktu. Analigisbierkaitan
dengan time-series Analisis evolution dapat berupa
characterization, discrimination, association, ddiation, dan
clustering
Fungsi data mining adalah untuk menspesifikasikan pola
yang harus ditemukan. Secara umum tugasa mining dapat
diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu deskfigtan prediktif.
Tugasdata miningsecara deskriptif adalah untuk mengklasifikasikan
sifat umum suatu data di daladatabase Tugasdata miningsecara
prediktif adalah untuk mengambil kesimpulan terfpadata dalam
membuat prediksi (Han dan Kamber, 2001).

2.4.3. Tahap — TahapData Mining

Data miningdan knowledge discovery in databa@eDD)
merupakan istilah yang memiliki konsep berbeda akapi saling
berkaitan karendata miningadalah bagian dalam prode®wledge
discovery in databasgKDD) (Kusrini, 2007).

Proses knowledge discovery in databag&DD) secara
umum adalah sebagai berikut (Kusrini, 2007) :
1. Data Selection

Merupakan tahap seleksi data, yang akan digunaddamdproses

data mining dari sejumlah besar data operasional. Hasil stdeksi
data disimpan dalam suatu berkas terpisahdddaibaseoperasional.



2. Preprocessingatau Cleaning

Pada tahap ini, dilakukan pembuangan duplikasi ,data
pemeriksaan data yang tidak konsisten, dan memgekesalahan
pada data, serta memperkaya data yang sudah agandeata atau
informasi eksternal.
3. Transformation

Tahap transformasi sangat bergantung pada jenis ptda
informasi yang akan dicari dalam basis data. ManHwda(2010),
transformasi merupakan proses pengubahan sesuaiatfoyang
dibutuhkan untuk digunakan dalam prodata mining
4. Data Mining

Merupakan tahap pencarian pola atau informasi diaia yang
terpilih dengan menggunakan metode atau tekni&riert Ketepatan
metode atau teknik yang dipilih sangat bergantumgpptujuan dari
prosesknowledge discovery in databa@eDD) secara keseluruhan.
5. Interpretation atau Evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari prosgésta mining perlu
ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti géfak yang
berkepentingan. Tahap ini mencakup pemeriksaanahpa&la atau
informasi yang ditemukan bertentangan dengan fatda hipotesa
yang ada sebelumnya.
Keseluruhan dari prosdsnowledge discovery in databag€DD)
diilustrasikan pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1Tahap — tahap ProsEsiowledge Discovery in
DatabasgHan dan Kamber, 2001)



Menurut Kantardzic (2003), prosedur umum untuk

menyelesaikan permasalahdata mining adalah sebagai berikut
(seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.2) :

1.

Merumuskan permasalahan
Pada tahap ini, ditetapkan sebuah rumusan masattzhvariabel
— variabel yang terlibat.

. Mengumpulkan data

Pada prosedur ini, konsentrasi ditujukan pada prpsenbuatan
atau pengumpulan data.

. Preprocessinglata

Preprocessinglata digunakan untuk menyeleksi data yang akan
digunakan dalam proses.

. Estimasi model

Disebut juga proses utama dari prosedur ini setvgibementasi
dari teknikdata miningdilakukan pada proses ini.

. Menafsirkan informasi yang dihasilkan dari proses

sebelumnya
—> State the problem <
L T

A 4
—> Collect the data <
—
—> Perform preprocessing 4
—

4
—> Estimate the model (mine the data) <
—

Interpret the model & draw the conclusions

Gambar 2.2Prosedur Umurbata Mining (Kantardzic, 2003)



2.4.4. Teknik Data Mining
Menurut Pramudiono (2003), teknik — tekrdlata mining
yang paling populer antara lain :

a. Association Rule Mining
Association Rule Miningadalah teknikdata mining untuk
menemukan aturan asosiasi antara suatu kombieasi

b. Classification
Classificationadalah proses untuk menemukan model atau fungsi
yang menjelaskan atau membedakan konsep atau Halas
dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelassdgatu obyek
yang labelnya tidak diketahui.

c. Clustering
Clusteringadalah proses pengelompokkan data tanpa berdasarkan
kelas data tertentiClustering dapat dipakai untuk memberikan
label pada kelas data yang belum diketahui.

Menurut Kantardzic (2003), teknik — teknik daladata
miningterdiri dari :

1. Klasifikasi
Penemuan suatu fungsi yang dapat mengklasifikasilda ke
dalam salah satu kelas dari beberapa kelas yaaly delentukan
sebelumnya.

2. Regresi
Penentuan suatu fungsi yang dapat memetakan datzake nilai
real dan variabel perkiraan.

3. Clustering
Tugas deskriptif yang umumnya digunakan untuk mirem
himpunan berhingga dari kategori atagluster untuk
mendeskripsikan data.

4. Summarization(Ringkasan)

Tugas deskripsi tambahan yang meliputi metode untuk
menemukan deskripsi dari kumpulan data atau bagian
kumpulan data.

5. Dependency ModelingPemodelan Keterkaitan Antar Data)
Menemukan suatu model yang mendeskripsikan ketarkaitau
hubungan yang signifikan antara variabel atau mikai fitur —
fitur dalam kumpulan data atau bagian dari kumpuizia.
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6. Change and Deviation DetectiofPenemuan Perubahan dan
Deviasi atau Simpangan)
Menemukan perubahan yang paling signifikan dalampalan
data.

2.5. Association Rule

Association rule adalah suatu prosedur untuk mencari
hubungan antar item dalam suatu kumpulan data géegtukan.
Dalam menentukan suatassociation rule terdapat suatu ukuran
kepercayaan yang didapatkan dari hasil pengolatza dengan
perhitungan tertentulAssociation rulememberikan informasi dalam
bentuk 'If — theri atau "jika — maka”. Biasanya digunakan istilah
antecedentuntuk mewakili bagian "jika” danconsequentuntuk
mewakili bagian "maka” (Santosa, 2007).

Dalam data mining association rulemerupakan pekerjaan
untuk menentukan atribut yang akan didapatkan bwrsa. Tugas
dari association ruleadalah mencari aturan yang tersembunyi untuk
mengukur hubungan antara dua atau lebih atribulig®fah, 2009).
Menurut Kantardzic (2003association rulenerupakan bentuk dari
data miningyang menyerupai proses menggali sesuatu yang sangat
berharga dari basis dajang besar, dimana sesuatu yang sangat
berharga adalatule yang nilai confidence-nya lebih besar dari nilai
yang telah ditetapkan sebagai batas minimuRule tersebut
menggambarkan isi dari basis data yang belum diketaan
mungkin tidak bisa diungkapkan secara eksplisittode ini mencari
semuadnteresting patterryang mungkin dari dalam basis data.

Association ruledigunakan untuk menemukan hubungan
diantara data atau bagaimana suatu kelompok datspemgaruhi
suatu keberadaan data yang lain. Metode ini dapambantu
mengenali pola — pola tertentu di dalam kumpulaia gang besar.
Dalam association rule suatu kelompokitem dinamakanitemset
(Ruldeviyani dan Muhammad, 2008).

Association rulemeliputi dua tahap, yaitu (Han dan Kamber,
2001):

1. Mencari kombinasi yang paling sering terjadi daatsitemset
2. Membangkitkarassociation ruledarifrequent itemsegang telah
dibuat sebelumnya.
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Umumnya dalanassociation rulderdapat dua ukuran, yaitu
supportdanconfidencgHan dan Kamber, 2001). Sebusdsociation
rule denganconfidencesama atau lebih daminimumconfidence
dapat dikatakan sebagaalid association rule(Ruldeviyani dan
Muhammad, 2008)Rule yang memenuhi baik minimursupport
maupun minimuntonfidencedisebut jugastrong rule(Handojo dkk,
2004).

2.5.1. Support

Support adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa
besar tingkat dominasi suatemsetdari keseluruhan transaksi (Han
dan Kamber, 2001). Menurut Rochmah (20Hjpportdari aturan
asosiasi adalah proporsi transaksi yang menganauotegedentian
consequent. Support adalah probabilitas pelanggan membeli
beberapa produk secara bersamaan dari jumlah Bettansaksi.
Support untuk aturan “X— Y” adalah probabilitas atribut atau
kumpulan atribut X dan Y yang terjadi bersamaanamalsuatu
transaksi (Yulita, 2002). Nilaisupport untuk suatu item dapat
diperoleh dengan rumus pada Persamaan 2.1, sedangka
support untuk kombinasi itemantecedentdan consequentdapat
diperoleh dengan rumus pada Persamaan 2.2 (RocRetHb),

Jumlah Transaksi yang Mengandung A
Total Transaksi (2.1)

Support (A) =

Support (A,C) =P(ANC)
__Jumlah Transaksi yang MengandungAdanC  (2.2)

Total Transaksi

Nilai supportdigunakan untuk menentukénrequent itemset.
Itemset yang nilai supporthya memenuhi parameter minimum
support(min_sup) masuk dalafmequent itemsetMinimum support
merupakan parameter yang digunakan sebagai bafesarensi
kejadian atau jumlakupportyang harus dipenuhi suatu kelompok
data yang dijadikan aturan (Yulita, 2002).
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2.5.2. Confidence

Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan
hubungan antara dua atau lebih item secaraditional (Han dan
Kamber, 2001). Menurut Rochmah (2016pnfidenceadalahratio
antara jumlah transaksi yang meliputi semua itelandantecedent
danconsequentiengan jumlah transaksi meliputi seniign dalam
antecedent

Confidenceatau tingkat kepercayaan merupakan probabilitas
kejadian beberapa produk yang dibeli secara bemsadimana salah
satu produk sudah pasti dibeli, misalnya jika tpadan transaksi
dimana X yang dibeli dan m transaksi dimana X dayaxg dibeli
bersamaan, makaonfidencedari aturan X— Y adalah m/n (Yulita,
2002). Nilai confidence dapat diperolen dengan rumus pada
Persamaan 2.3 dan dijabarkan lebih khusus padarReas 2.4
(Rochmah, 2010).

. Support AN B
Confidence (A > B) = g ST (2.3)

Confidence (A - B) = P(B|4)
_ Jumlah Transaksi yang Mengandung A dan B (2.4)

Jumlah Transaksi yang Mengandung A

Nilai confidence digunakan dalam menentukastrong
association rule Association rule yang nilai confidencenya
memenuhi parametethreshold minimum confidence (min_conf)
termasuk dalamstrong association ruleMinimum confidenceadalah
parameter yang mendefinisikan minimigwel dari confidenceyang
dipenuhi oleh aturan yang berkualitas (Yulita, 2002
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2.5.3. Algoritma Apriori

Menurut Erwin (2009), algoritmaapriori menggunakan
pengetahuan mengendrequent itemsetyang telah diketahui
sebelumnya, untuk memproses informasi selanjufpgda algoritma
apriori untuk menentukan kandidat — kandidat yang mungkin
muncul dengan cara memperhatikan miningupport Adapun dua
proses utama yang dilakukan dalam algoritpaiori, yaitu (Han
dan Kamber, 2001) :

1. Join (Penggabungan)
Pada proses ini, setiagem dikombinasikan dengarem yang
lainnya sampai tidak terbentuk kombinasi lagi.

2. Prune(Pemangkasan)
Pada proses ini, hasil datem yang telah dikombinasikan tadi
lalu dipangkas dengan menggunakan minimsapport yang
telah ditentukan.

Kekurangan yang dimiliki oleh algoritmapriori yaitu,
untuk melakukan pencariafrequent itemsetharus melakukan
pemindaian basis data berulang kali untuk setiaplkoasiitem Hal
tersebut menyebabkan banyaknya waktu yang dibutuhk@uk
melakukan pemindaian basis data. Selain itu, ditkangenerate
candidateyang besar untuk mendapatkan kombirn@sn dari basis
data (Erwin, 2009).

2.5.4. FP-tree

FP-tree merupakan struktur penyimpanan data yang
dimampatkan.FP-tree dibangun dengan memetakan setiap data
transaksi ke dalam setiap lintasan tertentu sehibgg ada transaksi
yang memiliki item yang sama, maka lintasannya memungkinkan
untuk saling menimpa. Semakin banyak data trangakgj memiliki
itemyang sama, maka proses pemampatan dengan stoakaP-
tree semakin efektif. Kelebihan dariFP-tree adalah hanya
memerlukan dua kali pemindaian data transaksi yermykti sangat
efisien (Samuel, 2008).

Algoritma FP-Growth mencari himpunartem yang sering
muncul dengan cara membanguP-tree secara rekursif dan
menggabungkafrequent itemseyang ada padeonditional FP-tree
secara berturut — turuEP-tree adalah sebuatree yang terdiri dari
satu header tabel, saturoot yang diberi label “null’; dan satu
himpunanitem prefix subtreesebagai node dari anaot. Masing —

14



masingentry dalam header tableadalahfrequent item dan setiap
recordterdiri dari dua atribut yaitu naniem danhead of node-link
Sedangkan setiap node anak terdiri dari atribiamaitem, count
dan node-link Node-linkmenghubungkan node ke node berikutnya
padatree tersebut yang mempunyai nait@m yang sama atanull
jika tidak ada (Febriyana, 2009).

Jika tree mempunyai lebih dari satu cabang maka satu
frequent patterrdibangkitkan dan juga dibangeonditional FP-tree
untuk frequent patterntersebut. Proses pembangunaonditional
FP-treesama seperti proses pembanguRBriree Conditional FP-
tree dibangun dari pola dasaonditional(conditional pattern bage
Conditional pattern baseadalah himpunamprefix pathdari node i
yang diperoleh dari penelusuramode-link(Febriyana, 2009).

Menurut Han dan Kamber (2001), keuntungan dari
penggunaan struktur daf@P-tree selain lebih padat, juga tetap
lengkap. Informasi yang tidak relevan dikuranggm — itemyang
tidak sering muncul iffrequenj dihilangkan, akan tetapi tetap
menjaga kelengkapan informasi yang dibutuhkan uriteluent
pattern mining

Langkah awal dari algoritma pembuat#fr-tree adalah
dilakukan pembacaan basis data terlebih dahulu mi@mbuat
kumpulan darifrequent 1-itemsebeserta nilaisupport kemudian
diurutkan secaralescendingoerdasarkan nilasupport Pembuatan
FP-tree dimulai dengan membuatoot dan diberi namanull.
Kemudian item dari tiap transaksi diurutkan sedigrigan urutan
frequent 1-itemsetan dibuat cabang padaP-tree untuk setiap
transaksi. Setiap cabang baru akan ditambahkaralkend-P-tree
maka dilakukan penelusuran apakah node sudahikaaatie sudah
ada maka dilakukan penambahan n#lapportsebanyak 1. Dalam
proses pembuatdfP-treetidak hanya dilakukan pembuatan struktur
pohon tetapi juga dilakukan pembuatan tabel untalacak dimana
setiap item ditempatkan daldriP-tree Setiap item yang sama pada
cabang yang berbeda dihubungkan denfijak yang dinamakan
nodelink(Yiapanis, 2006)Pseudocode&lari algoritma pembentukan
FP-treedapat dilihat padRseudocode@.l.
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Masukan : Basis data Transaksi(D), dan nilai
minimum suppor t (minsup)
Kel uar an: FP-tree Tr ee;
Fungsi : FP-tree dibentuk dengan cara berikut
(1) Transaksi di database (D) ditelusuri sekali
agar didapat himpunan frequent iten(F)dan
nilai support nya.
(2)Lalu F diurutkan mulai dari yang mempunyai
nilai support yang terbesar sampai terkecil.
(3)Buat  r oot dari FP-tree(T) dan diberi nama null.
(4) Untuk tiap transaksi Trans diD | akukan{
(5)pilih dan dilakukan pengurutan frequent item
dalam Trans(disebut [p|P]) mengacu pada F
dimana p adalah elemen pertama dan P adalah
i t emberikutnya.
(6)Panggil insert _tree([p|P].T);

(7)Fungsi i nsert _tree([p|P],T) terdiri dari
langkah — langkah berikut :

(8)inisialisasi N = anak dari T

(9)inisialisasi nama_item = nama dari item yang
terdapat pada T

(20) Ji ka (N.nama_item == p.nama_item) {N. count ++;}
(11) Jika tidak {
buat node baru N;N.count = 1;N. parent |ink =T;
N_| i nk = node yang sama nama i t ermya
dihubungkan oleh struktur node_ | i nk}

(22) Ji ka P tidak kosong{ i nsert _tree(P,N)}
Pseudocode.1 PembentukaRP-tree(Yiapanis, 2006)

Contoh penerapan algoritma pembuatBR-tree adalah
dimisalkan terdapat data transaksi pada Tabel @fyahminimum
supportadalah 2 maka hadilequent 1-itemseadalah F = {{I2 :7},
{11 :6}, {I3 :6}, {14 :2}, {I5 :2}} karena item — item tersebut
memiliki supportlebih besar atau sama dengamimum support
Selanjutnya, pembentukan cabang pertama dilakuktuk transaksi
pertama yang terdiri dari tiga node yaitu <I2 :¥¥:1>, dan <I5
:1>. Node 12 dihubungkan k®ot, Node |1 menjadi anak dari node
12, dan I3 menjadi anak dari node I1. Transaksiargatnya
merupakan pembentukan cabang keduakidireeyang terdiri dari
dua node yaitu 12 dan 14. Karena node 12 sudaletguix paddP-
tree maka tidak perlu dibentuk node yang sama melainkan
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memampatkan pada node yang telah ada dengan merianlalai
support pada node 12 sehingga node 12 menjadi <I2 :2> dan
menciptakan node baru <4 :1> menjadi anak darienel® :2> .
Hasil FP-tree setelah pembacaan semua transaksi dari Tabel 2.1
dapat dilihat pada Gambar 2.3 (Yiapanis, 2006)

Tabel 2.1Contoh Data Transaksi (Yiapanis, 2006)

TID Iltems

T100 11,12, 15

T200 12,14

T300 12,13

T400 11, 12, 14

T500 11, 13

T600 12,13

T700 11, 13

T800 11, 12, 13, 15

T900 11, 12, I3

Com
m:
Ttem ID —
1 v

LA

Gambar 2.3FP-tree(Yiapanis, 2006)
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2.5.5. Algoritma FP-Growth

Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari
algoritma Apriori. Frequent Patten Growth (FP—Growttgdalah
salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakantuk
menentukan himpunan data yang paling sering muf(fceguent
itemse) (Samuel, 2008). Pada algorittAR—Growthtidak dilakukan
generate candidatseperti yang diperukan pada algoritépriori
karenaFP—Growth menggunakan konsep pembangutrae dalam
pencarianfrequent itemsetOleh sebab itu, algoritm&P—Growth
memiliki waktu kompilasi yang lebih cepat dari aigma Apriori
(Erwin, 2009).

FP—Growth menggunakan pendekatan yang berbeda dari
paradigma yang selama ini sering digunakan, yaiwagigma
Apriori. Algoritma Apriori melakukan pemindaian basis data secara
berulang — ulang untuk menentukénequent itemsetsedangkan
algoritmaFP—Growthhanya memerlukan dua kali pemindaian basis
data (Samuel, 2008).

Karakteristik algoritmaFP — Growthadalah struktur data
yang digunakan adalakree vyaitu disebut dengarrP — tree
PenggunaarFP — tree membuat algoritmeFP — Growth dapat
langsung mengekstrdtequent itemsetErwin, 2009).

Algoritma FP — Growthmenggunakamevidedan conquer
dimana membagi suatu permasalahan besar menjadag&iahan —
permasalahan yang lebih kecde{sidg dan pembagian dilakukan
terus sampai ditemukan bagian masalah kecil yandamwntuk
dipecahkandonque) (Febriyana, 2009).

Fase dari algoritm&P-growthterdiri dari dua fase yaitu fase
pembentukan FP-tree dan fase proses penggaliafP-growth
(Yiapanis, 2006) Fase pembentukafRP-tree telah dijelaskan pada
subbabFP-tree Sedangkan fase dari proses penggdatiBrgrowth
dijelaskan pad&seudocode.2.
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Masukan : FP-tree yang telah dibentuk sebelumnya
pada langkah awal.

Kel uar an : Sekumpulan dari pola frequent

Fungsi :  panggil fungsi f pG owt h( FP-Tree, nul |)
Prosedur : FP-G ow h(Tree, o)

(1) j i ka Tree mengandung lintasan(P) tunggal;
(2) maka unt uk seti ap kombinasi(3) dari node-node

dalam lintasan P I akukan

( 3) pembangkitan pola 3 yang mengandung item o
dengan support = minsup dari node — node dalam
kombinasi(R);

(4) jika tidak untuk setiap a; pada header Tree

| akukan{

( 5) pembangkitan pola kombinasi(R)= a i yang

mengandung item o dengan support =a 1.Support;

(6) bentuk conditional pattern base daril3;
(7)kemudian  bentuk conditional FP-treedaril
(Tree  g);
(8) jika Treeg # w©
maka panggil FP-Growth(Tree,R3)}
}

Pseudocode.2 Algoritma FP — Growth(Yiapanis, 2006)

Algoritma FP-growth dimulai dengan dilakukan operasi
pola suffix pada polafrequent 1-itemsetlimana untuk masing —
masing suffix dilakukan pembuatanconditional pattern base
Conditional pattern basenerupakan suatu himpunan yang terdiri
dari node yang membentuk lintasan awakefix path) yang
berakhiran padasuffix tertentu. Dari conditional pattern base
tersebut akhirnya dibanguoonditional FP-treeuntuk melakukan
penambangan secara rekursif. Pola yang dihasilkdapatkan
melalui kombinasi dari pola akhiraisuffi) dengan poldrequent
yang dibangkitkan dari setiagpnditional FP-treedengan lintasan
tunggal(Yiapanis,2006).

Pada permasalahan data transaksi Tabel 2.1, makasbp
polasuffixdimulai dengan item yang berada pada urutan tere&h
pola frequent 1-itemsetyaitu 15. BerdasarkafrP-tree yang telah
terbangun pada Gambar 2.4 maka pola demsgdiix 15 ditemukan
pada dua cabangP-tree yaitu lintasan <I2,I11,I5 :1> dan lintasan
<12,11,13,15 :1> sehingga lintasan awal <I2,I1 :dan <I2,I1,I3 :1>

19



merupakanconditional pattern baselari 15. Kemudianconditional
FP-treeyang terbentuk adalah lintasan <I2, 11 : 2> karndan 11
yang nilai supportnya memenuhiminimum supportsedangakn 13
tidak memenuhi minimum support Hasil penambangan yang
dilakukan padaconditional FP-tree tersebut menghasilkan pola
frequent{{I2,I5 :2}{11,15 :2},{I12,11,15 :2}}. Hasil dari f ase proses
penggalian FP-growth keseluruhan dari permasalahan ini dapat
dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2Hasil Fase Proses Penggalk?-growth

ltem Conditional Conditional | Frequent Pattern yang
Pattern Base FP-tree Dihasilkan

15 | {{I2,11:1}, <|2:2, 11:2> {12,I5 :2}, {11,I5 :2},
{12,11,13 :1}} {12,11,15 ;2}

14 | {{12,11 :1}, <|2:2> {12,14 :2}
{12:1}}

13 | {I12,11:2}, <12:4,11:2>, | {I12,13 :4}, {I1,I13 :4},
{12:2}, {11:2}} <|1:2> {12,11,13 :2}

11 | {12 :4}} <2 :4> {12,11 :4}

2.6.  Lift Ratio

Lift ratio digunakan untuk mengevaluasi kuat tidaknya
sebuah aturan asosiadiift ratio adalah perbandingan antara
confidence sebuah aturan dengan nildienchmark confidence
Benchmark confidencadalah perbandingan antara jumlah semua
item yang menjadiconsequentterhadap total jumlah transaksi
(Santosa, 2007). Rumusenchmark confidencdapat dilihat pada
Persamaan 2.5, sedangkan runliis ratio dapat dilihat pada
Persamaan 2.6.

Benchmark Confidence % (2.5)

Keterangan rumus 2.5 :
Nc = jumlah transaksi deng@&emyang menjadconsequent
N = jumlah transaksi basis data

Confidence (A,C)
Benchmark Confidence (A,C)

Lift Ratio=

(2.6)
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Apabila nilailift ratio lebih besar dari 1, maka menunjukkan
adanya manfaat dari aturan tersebut. Lebih tinigi kift ratio maka
lebih besar kekuatan asosiasinya (Santosa, 2007).

Lift ratio untuk aturan “X — Y” adalah perbandingan
confidencéX,Y) dengan benchmark confidenf¥,Y) yang
didapatkan dari hasil perbandingan dari jumlah da&si yang
mengandung item Y terhadap jumlah transaksi pades lofata atau
disebut jugasupportY).
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BAB Il
METODOLOGI DAN PERANCANGAN

Pembahasan pada bab ini meliputi metode dan langkah
langkah perancangan yang dilakukan dalam penelitiguuk
penggalian data transaksi penjualan buku denganggoneakan
algoritmaFP-Growth
Langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitidumieliputi :

1. Melakukan studi literatur mengenaissociation ruledan
algoritmaFP-Growth.

2. Mengumpulkan data — data yang diperlukan dalamlipiane
ini yaitu data transaksi penjualan buku.

3. Menganalisa dan melakukan perancangan sistem untuk
menggaliassociation ruledari data transaksi penjualan buku.

4. Mengimplementasikan rancangan yang dilakukan petkzpt
sebelumnya menjadi sebuah perangkat lunak untuksana
polaassociation ruledari data transaksi penjualan buku.

5. Melakukan uji coba terhadap perangkat lunak mengjian
data transaksi penjualan buku yang sudah disimadend
database

6. Mengevaluasi hasil analisa yang dilakukan olelesist

Langkah — langkah penelitian ini dapat digambarkeperti pada
Gambar 3.1.

Studi literatu

11

Pengumpulan data transaksi penjualan byku

U

Analisa dan perancangan sisten]

J

Implementas
1|
Uji cobe
U

Evaluas

Gambar 3.1Langkah — Langkah Penelitian
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3.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengumgata
lapangan. Data yang dimaksud adalah data transekgialan buku.
Sumber data yang digunakan adalah laporan transakgialan
buku dari toko buku Togamas Malang. Data yang digéradalah
data transaksi penjualan dari bulan Januari sabyban Desember
tahun 2010 sehinggiatasetterdiri dari 12 data dengan rincian
sebagai berikut :
Data transaksi bulan Januari terdiri dari 65&3tbrddata.
Data transaksi bulan Februari terdiri dari 6553€brd data.
Data transaksi bulan Maret terdiri dari 655800rd data.
Data transaksi bulan April terdiri dari 6408&cord data.
Data transaksi bulan Mei terdiri dari 618@¢orddata.
Data transaksi bulan Juni terdiri dari 65%80orddata.
Data transaksi bulan Juli terdiri dari 6558@ord data.
Data transaksi bulan Agustus terdiri dari 655&€brd data.
Data transaksi bulan September terdiri dari 65880rd
data.

10. Data transaksi bulan Oktober terdiri dari 6558€orddata.

11. Data transaksi bulan November terdiri dari 6563rd

data.
12. Data transaksi bulan Desember terdiri dari 65%80rd
data.

Rincian data transaksi penjualan tersebut tidakdgerdiri dari data
penjualan buku saja tetapi juga terdiri dari daajpalan alat tulis.
Datasetyang didapat terdiri dari 5 atribut, yaitu kodensaksi,
tanggal transaksi, nama buku, penerbit buku daongein buku.
Kode transaksi terdiri dari informasi kode kasahun transaksyf),
bulan transaksiim), tanggal transaksi¢l), dan homor urut transaksi
pada kasir dan tanggal bersangkutan . Format tatrggaaksi
adalah tanggal, bulan, dan tahun transaldin{niyyyy).
Berdasarkan hasil pengamatan dari data transakisigian buku
yang terkumpul, jenis buku yang ada pada toko Audgamas
Malang adalah sebanyak 84 jenis buku dan terbagjaniel3
golongan buku.

“Fa QBN
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3.2. Analisis dan Perancangan Sistem
3.2.1. Deskripsi Sistem

Sistem yang akan dibuat merupakan sistem yang
dikembangkan untuk melakukan analisa terhadap tatssaksi
penjualan buku untuk mengetahui pola penjualan thdadasarkan
golongan buku. Parameter yang digunakan dalamsanadialah nilai
minimum support,nilai minimum confidence dan periode data
transaksi. Periode data yang disediakan adalatbylen, per dua
bulan, triwulan, dan kwartal. Hasil keluaran dastesm berupa pola
association ruleyang menunjukkan keterkaitan antara golongan
buku yang satu dengan golongan buku yang lain.

Metode yang digunakan dalam sistem yang akan dibuat
adalah metodeassociation ruleuntuk melakukarfrequent itemset
mining. Sedangkan untuk mencdrequent itemsetlan menentukan
nilai support dalam sistem yang akan dibuat digunakan algoritma
FP-Growth

Dalam sistem yang akan dibuggmsetberupa himpunan
golongan buku sehinggfrequent itemsetya berupa himpunan
golongan buku yang sering muncul, yang diperolehi dasil
pemindaian basis data dan yang memenuhi miaimum support
yang menjadi masukan dalam sistefrequent itemsetyang
dihasilkan oleh algoritm&P-Growth selanjutnya dalam sistem akan
dilakukan perhitungan niladonfidencenya. Pada tahap ini, metode
yang diimplementasikan pada sistem adalabociation rule yaitu
proses pembangkitainequent itemsetnenjadirule untuk frequent
itemset yang memiliki nilai confidence yang memenuhi nilai
minimum confidencelebih besar atau sama dengamnimum
confidencée

Rule — ruleyang terbentuk akan ditampilkan sebagai hasil
keluaran dalam bentuk kode golongan buku maupurargoiongan
buku beserta nilazonfidencedan nilailift ratio rule tersebut. Sistem
akan menyimpan hasil keluaran hanya dalam fileobedt xIs.

3.2.2. Rancangan Pembuatan Sistem

Dalam Dalam proses penelitian ini, meta@¢a miningyang
digunakan adalalssociation ruledengan menggunakan algoritma
FP — Growth Metode ini diterapkan untuk menganalisa frekuensi
kemunculan masing — masing golongan buku dengamgoeakan
parameter waktu transaksi.
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Untuk melakukan analisa terhadap data transakgugean
buku, perlu dilakukan proses yang meliputi :

1. Sistem menerima masukan berupaimum suppor{minsup),
minimum confidencéminconf), dan data transaksi penjualan
buku rentang bulan tertentu dan periode tertentemidian
sistem akan melakukan pros&ssociation rule Hasil keluaran
sistem adalalnule yang dihasilkan dari pros@ssociation rule
Rule yang dihasilkan selanjutnya dihitung nildift ratio
sehingga dihasilkan keluaramle dan nilailift ratio. Proses ini
merupakan gambaran secara umum sistem dan dapeit dil
pada Gambar 3.2.

2. Dalam prosesssociation rule dilakukan proses pembentukan
FP-treedan dilanjutkan proselSP-Growth untuk mendapatkan
frequent itemset Setiap frequent itemsetdihitung nilai
confidencenya. Nilai confidencedari tiap frequent itemset
tersebut dibandingkan dengan nilaminimum confidence
(minconf). Jika nilaiconfidencelebih besar atau sama dengan
nilai minimum confidence(minconf), maka frequent item
tersebut disimpan dalam tabele, sedangkan bila tidak maka
frequent itentersebut dilewati. Diagram alir proses pada tahap
ini dapat dilihat pada Gambar 3.3.

3. Proses pertama dalariP-Growth untuk mendapatkafrequent
itemsetadalah dilakukan pengkoleksian lintasan yang tetie
padatree hasil FP-tree Kemudian dilanjutkan dengan proses
conditional pattern baseéan conditional FP-tree Selanjutnya,
hasil dari prosesonditional FP-treedikoleksi yang menjadi
frequent itemseDiagram alir proses pada tahap ini dapat dilihat
pada Gambar 3.4.

4. Pembentukar-P-tree ditunjukan pada Gambar 3.5. Langkah
pertama adalah dilakukan pembacaata transaksi kemudian
dilanjutkan dengan proses pencariegguent 1-itemsetProses
pencarian frequent 1-itemsetmenghasilkan data transaksi
dengan kode golongan buku yaingguentyang tersortir secara
descendingberdasarkan nilai frekuensi. Setiap data transaksi
tersebut selanjutnya dipindamtuk dilakukan prosessert tree

5. Proses pencariafiequent 1-itemsetlitunjukkan pada Gambar
3.6. Langkah awal dari proses ini adalah mengkol&kse
golongan buku yang muncul pada data transaksi dan
frekuensinya. Hasil dari proses pengkoleksian kgd®ngan
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buku dan frekuensinya tersebut dilanjutkan dengaosgs
penyortiran kode golongan buku berdasarkan frekngasiari
terbesar ke terkecil. Proses dilanjutkan dengarcgyean kode
golongan buku yandrequent Kode golongan buku yang
frequenttersebut kemudian digunakan untuk mengkoleksi data
transaksi yang memiliki kode golongan tersebut.
. Pengkoleksian kode golongan buku dan frekuensinya
ditunjukkan pada Gambar 3.7 dimana dilakukan peaiard
pada data transaksi penjualan buku dan dilakukesfalisasi
data frek untuk menyimpan data frekuensi tiap kgd®ngan
buku. Kemudian pada setiap data transaksi, akanbii&ode
golongan bukunya. Jika kode golongan buku terssléh ada
pada data frek maka frekuensi kode golongan bukselbet
ditambah 1 nilainya, sedangkan jika belum ada md@e
golongan buku disimpan dalam data frek besertai nila
frekuensinya sebanyak 1. Keluaran dari prosesdalah data
frek yang berisi kode golongan buku dan nilai fieksinya.
Proses selanjutnya adalah penyortiran kode golormaiu
berdasarkan frekuensi kode golongan buku yang jditkan
pada Gambar 3.8. Penyortiran dilakukan sedaszendingtau
terurut dari nilai frekuensi yang terbersar ke ¢éeik Setiap data
frek dibaca dan dibandingkan nilai frekuensinydaeap data
frek yang lain. Bila nilai frekuensi kode golonghoku yang
sedang dibaca lebih kecil dari nilai frekuensi kag#ongan
buku yang dibandingkan maka isi data frek akarkditu
Selanjutnya dilakukan proses pencarian kode golorigaku
yangfrequent.Proses ini ditunjukkan pada Gambar 3.9. Setiap
nilai frekuensi kode golongan buku pada data fibkuhg nilai
support Kemudian nilaisupporttersebut dibandingkan dengan
nilai minimumsupport Jika nilaisupportlebih besar atau sama
dengan nilai minimunsupportmaka data kode golongan buku
dan nilaisupportdisimpan sebag#iequent 1-itemset
Proses terakhir yang merupakaneaking downdari proses
frequent 1-itemsetdalah proses pengkoleksian transaksi dengan
kode golongan buku yanfrequent yang ditunjukkan pada
Gambar 3.10. Pada proses ini, setiap deggquent 1-itemset
diambil data golongan bukunya. Kemudian dilakukengarian
transaksi yang mengandung kode golongan buku tgrseb
Selanjutnya, dilakukan pengecekan terhakiepdari hashmap
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10.

11.

12.
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H untuk setiap data transaksi yang mengandung gotiegan
buku tersebut. Jika tidak terdapety yang merupakan kode
transaksi tersebut maka kode transaksi disimpaagsgkeydan
kode golongan buku disimpan sebagalue Sedangkan jika
terdapakeyyang merupakan kode transaksi tersebut maka pada
keytersebutyalueditambahkan kode golongan buku.

Proses selanjutnya adaleisert treeyang merupakabreaking
down dari prosesnsert treepada proses pembentukBR-tree
pada Gambar 3.5. Proséssert tree ini ditunjukkan pada
Gambar 3.11. Pada proséssert tree diinisialisasi terlebih
dahulu root = null. Kemudian untuk setiap item yang
dimasukkan, dilakukan pengecekan terhaday apakahroot
memiliki simpul anak dengan nama_item yang samayaen
item yang dimasukkan. Apabila ada yang sama makaunt
ditambahkan nilainya sebanyak 1. Bila tidak makat ®impul
anak dengan nama_item sama dengang nama item uierseb
N.parent adalaloot, N.count = 1, dan N.link menghubungkan
dengan node yang memiliki nama_item yang sama.

Bila semua kode golongan buku pada baris dataakanselah
dimasukkan pad&P-tree maka dilakukan proseSonditional
Pattern Base.Pada tahap ini pada setiggth (lintasan)
dilakukan pencarian prefix (kode golongan buku yang
menyusun lintasan) untuk setigoffix dimana yang menjadi
suffix adalah setiap kode golongan buku pé&daquent 1-
itemset Proses ini ditunjukkan pada Gambar 3.12.

Tahap selanjutnya adalabnditional FP-tree yaitu menghitung
support countdari setiap kombinasi kode golongan buku yang
menjadi prefix, yang memiliki nilai support diatas atau sama
dengan nilai minimunsupport,dengansuffix hasil dari proses
conditional pattern baseProses dilakukan dengan mengecek
pada setiap data lintasapath) apakah memilikisuffix yang
sama dengarsuffix kombinasi. Jika sama maka dilakukan
pengecekan terlebih dahulu apakah kode golonganu buk
penyusun data lintasan tersebut memiliki semua kgadiengan
buku yang menjadirefix kombinasi. Jika semua kode golongan
buku dimiliki data lintasan maka bobot data lintagarsebut
dijumlahkan. Kemudian nilai bobot tersebut dibagingan
jumlah transaksi lalu disimpan sebagai datguent itemset
Proses ini ditunjukkan pada Gambar 3.13.



13. Proses terakhir yang merupakiareaking downdari prosesp-
growthadalah proses kolekBequent itemseyang ditunjukkan
pada Gambar 3.14. Pada proses ini setiap barisfieapaent
itemset dilakukan pengecekan apakah nilai bobotnya kurang
dari minimumsupport Jika nilai bobotnya kurang maka data
tersebut dihapus dari ddtequent itemset

14. Proses terakhir dalam sistem adalah perhituhifaratio yang
ditunjukkan pada Gambar 3.15. Pada proses ini psetata
frequent itemsetyang menjadirule dihitung nilai lift ratio
dengan cara setiaguffix data frequent itemseyang menjadi
rule dicari nilai supportnya pada datafrequent 1-temset
disimpan sebagai supConsequeémudian nilaiconfidence
dari frequent itemseyyang menjadirule dibagi dengan nilai
supConsequent lalu disimpamle dan nilai lift ratio rule

tersebut.
min_sup,
min_canf,
data transaksi periode tartentu

Association Rule

v

/ Rule yang dihasilkan /

!

Hitung Liff Rafio
Fule

v

/ Rule dan Milai Liff Rafic /

selesal

Gambar 3.2Flowchart Sistem Secara Umum
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Association Rule

start

Min sup,
in conf,
Data transaksi,
jumlah transaksi

Pembentukan FP-frea

v

FP-Growth
v

/ Freguent ftemsat /
fori=1ton
(frequent itemsat)

Hitung confidence

Confidence
frequent itemset

Tidak

Simpan sebagai
FRule

Gambar 3.3FlowchartAssociation Rule

30




FP-Growth

|

Tree FP-Traa,
Header Table

¥

Koleksi Path pada FP-Tree

!

Conditional Paftern Base

v

Condifional FP-lree

!

Koleksi Frequent ftemzet

Gambar 3.4Flowchart Algoritma FP-Growth
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Pembentukan
FP-tree

Min_sup,
data transaksi,
jumlah transaksi

v

Frequent 1-itemset |

v

Data transaksi dengan
golongan buku yang
frequent telah tersortir

—Ir-< for i=1 to n data transaksi >

v

Get kode golongan buku data
transaksi [i]

v

Insert Tree

return

Gambar 3.5FlowchartPembentukafP-tree




Freguent

1-iternsat start

Min_sup,
Data transaksi,
jumilah transaksi

v

Pengkoleksian golongan
buku dan frekuensinya

v

Penyortiran kode golongan buku
berdasarkan frekuensinya

v

Pencarian kode golongan
buku yang frequent

v

Pengkoleksian transaksi dengan
kode golongan buku yang frequent

Gambar 3.6 FlowchartFrequent 1-itemset
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Pengkoleksian
Golongan buku
dan frekuensinya

/ Data transaksi /

¥
Scan data transaksi Data transaksi
l penjualan buku

Data Frek >

v

fori=0to n-1 jumlah

dala transaksi

'

get kode gol, buku

Kode gol. buk
sudah ada di data

frek gol.buku =
frek gol.buku + 1

TIDAK
Frek

Insert kode gol. buku
dan frek gol. buku =1

L

data Frek /
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Gambar 3.7 Flowchart Pengkoleksian Golongan Buku dan
Frekuensinya




Penyortiran kode golongan
buku berdasarkan

frekuensinya

data Frek
v

temp

fori=0ton-1
(jumlah data frek)

forj=i+1ton-1
(jumlah data frek)

Y

Frek kode gol.bukul[i] <
frek kode gol.bukulj]

temp = frek kode gol.buku [i]

v

frek kode gol.buku [i] = frek kode gol. Buku [j]

v

frek kode gol.buku [j] = temp

v

‘ temp = kode gol.buku [i]
kode gol.buku [i] = kode gol. Buku [j]

v
kode gol.buku [j] = temp

-

Gambar 3.8Flowchart Penyortiran Golongan Buku Berdasarkan
Frekuensinya
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Pencarian kode

aolongan buku vang
frequent

tot_trans,
min_sup,
data frek

_ fori=1ton
{Jumlah data frek)
v

Hitung support

Simpan sebagai
freaguent 1-itemszet

Gambar 3.9FlowchartPencarian Kode Golongan Buku yang
Frequent




Pengkoleksian Transaksi
dengan Kode Golongan Buku

ang Frequent

Data frequent 1-itemset,
Data transaksi

v

HashMap H

for i=0 to n-1 golongan buku
pafa data frequent 1-itemset
‘ ‘ Get transaksi yang mengandung ‘ ‘
golongan bukuli]

Transaksi yang
mengandung
golongan bukuli]

for j=0 to n-1 transaksi yang

. -
mengandung golongan bukuli]

H tidak

L mengandung key

TIDAK

kd_trans[j]
Simpan kd_trans[j] Simpan kode golongan
dan kode golongan buku[i] pada H key
bukul[i] pada H kd_transl[j]

return

Gambar 3.10FlowchartPengkoleksian Transaksi yang
Mengandung Kode Golongan Buku yafagquent
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Insert Tree

YA

[T

.

< Tree Root (R} = null

4>< for i=1 to n item >

punya anzak M dan
M.nama_item =
p.nama_item

TIDAK

3
Buat anak baru M dan M.nama_item =

p.nama_item dan N.count = 1 dan
M.parent = R dan M.link = node yang
sama nama itemnya

return
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Gambar 3.11Flowchartinsert Tree




Conditional
Faftern Base

Suffix,
Fath Tree
v

> for i=0 to n-1 data path tree >
S : P

| get suffiix pada path[i] |

suffix pathli] = TIDAK

Suffix

-b-< for j=0 to path(i).size-1 >
v

simpan kode golongan
buku[j] dan boballj]

/ data Prefix /

Gambar 3.12FlowchartConditional Pattern Base




40

Conditional
FP-Tree

items,
Path Tree,
jumlah transaksi

v
—>< for i=0 to n-1 data path tree

suffix pathli] =
suffix items

+< for x=0 to items.size - 1

TIDAK
pathli] berisi items[x]
YA

‘ bobot = bobot/jumlah transaksi ‘

for j=0 to items.size-1

‘ simpan items dan bobot ‘

data Frequent Itemset

return

Gambar 3.13FlowchartConditional FP-tree




Koleksi atart
Freguent

ltemszet
data Frequent
ltemset

v

->< for i=0 to n-1 data frequent itemset >
v

| el bobot frequent ifemset]i] |

bobot <= minsup TIDAK

| hapus frequent itemsat]i]

%

/ data Freguent ltemsel /

Gambar 3.14FlowchartKoleksiFrequent ltemset



Hitung Lift Ratio ‘

data confidence,
data frequent 1-itemset,
data rule

¥

double supConsequent = 0
double lift =0

v
for i=0 to fregitem. size-1
data confidence

for j=0 to data frequent 1-
itemset. size -1

suffix fregitem(i] = kode golongarn TIDAK
buku frequent 1-itemset[j]

supConsequent = support kode
golongan buku frequent 1-itemset(j)

lift = confidence fregitem(l] / supConsequent

!

simpan rilefi] dan nilai i ratio

return

Gambar 3.15FlowchartHitung Lift Ratio




3.2.3. Rancangan Basis Data

Dalam penelitian ini, dibutuhkan data kode transda&aggal
transaksi, kode golongan buku, dan golongan bukeh &arena itu,
datasetdari hasil pengumpulan data diproses terlebih ldalRroses
yang dilakukan adalah seleksi datpreprocessing data dan
transformasi data. Karena data transaksi penjusialiri dari data
transaksi penjualan buku dan data transaksi pemjwht tulis maka
dilakukan seleksi data untuk menyeleksi data tksispenjualan
buku dari keseluruhan data yang ada. Selanjutngg diari seleksi
data tersebut dilakukampreprocessingdata dengan melakukan
pembersihan data ddreld yang tidak dibutuhkan sepefiield nama
buku, tanggal transaksi dan nama penerbit, pentizgrsilari data
dengan nilai yang hilang missing valug dan memperbaiki
kesalahan pada data seperti pengisian nilai fi@th yang tidak
tepat. Hasil darpreprocessingdata selanjutnya di transformasi ke
dalam format data yang dibutuhkan sesuai dengaa ipébrmasi
yang akan dicari. Keseluruhan proses tersebut udikak diluar
sistem yang akan dibuat.

Pada penelitian ini, pola informasi yang akan wliedalah
asosiasi antar golongan buku sehingdataset ditransformasi
menjadi dua tabel yaitu tabel trans dan tabel ggobuku. Tabel
trans terdiri dari atribut id, kode transaksi, damde golongan buku
seperti pada Tabel 3.1, sedangkan tabel golongantarkliri dari
atribut kode golongan buku dan golongan buku sepada Tabel
3.2.

Tabel 3.1 Tabel trans

Atribut Tipe Data Keterangan
id char(6) Id
kd_trans char(18) kode transaksi
kd_gb char(2) kode golongan buku
Tabel 3.2Tabel golonganbuku
Atribut Tipe Data Keterangan
kd_gb char(2) kode golongan buku
golbuku char(41) nama golongan buku

43



" | trans v | golonganbuku ¥

id INT(B) kd_ab INT(2)
kd_frans CHAR(13) - — — —H > golbuku CHAR(30)
- : memiliki
o kd_ab INT(2) H——— v
v PRIMARY
PRIMARY

FOREIGM KEY (kd _gb)

Gambar 3.16Diagram Relasi Basis Data

Berdasarkan diagram relasi basis data, tabel yangldsi
antara lain tabel transaksi dengan tabel golongaku.bTabel
transaksi terhadap tabel golongan buku memilikdkealitas relasi
satu ke satu. Meskipun pada sebenarnya tiap treinsddpat
melakukan pembelian banyak golongan buku, namuanddlasis
data pembuatan tabel — tabel tersebut bertujuark ume¢metakan.

3.3.  Perhitungan Manual

Perhitungan manual dilakukan pada sampel data yang
diambil acak dari data transaksi penjualan buko tokku Togamas
pada bulan Januari sebanyak 10 transaksi. Nilainmim support
yang digunakan pada proses perhitungan manual had286
sedangkan nilai minimurnonfidenceyang digunakan adalab0%.
Sampel data yang digunakan dapat dilihat pada rampi.

Dalam melakukan perhitungan manual ini, sebelum
dilakukan peneraparFP-growth sampel data diproses terlebih
dahulu sampai bentuk data sesuai dengan yang tikaru Proses
tersebut terdiri dari proses seleksi, progegprocessingdan proses
transformasi. Proses seleksi telah dilakukan pashailpan sampel
data secara acak, sehingga dalam perhitungan manpebses yang
dijelaskan dimulai dari prosgseprocessing

Langkah awal dari proses penyesuaian data adatap ta
preprocessing Tahappreprocessingdilakukan dengan menghapus
kolom tanggal transaksi, nama buku dan penerbitirséu, untuk
golongan buku yang sama yang dibeli pada satu akansukup
dituliskan satu kali saja pada transaksi terseBampel data yang
telah melalui tahapreprocessinglata dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Langkah kedua adalah tahap transformasi data dimatz
hasil preprocessingdata diubah bentuk sesuai dengan kebutuhan.
Tahap transformasi yang dilakukan adalah mengubahjadi dua
tabel yaitu tabel golongan buku dan tabel transdledel golongan
buku digunakan untuk menyimpan informasi kode ggdom buku
dan golongan buku, sedangkan tabel transaksi digmnaintuk
menyimpan informasi kode transaksi dan kode golorgsu. Hasil
dari tahap transformasi sampel data dapat dilibdaprabel 3.4 dan
Tabel 3.5.

Tabel 3.3Sampel Data Transaksi Penjualan Buku Hasil
Preprocessing

kode golongan buku
transaksi

650LEN- Media
10010300149 | Umum
650LEN- Q%%?;a
10010300150

Umum
650MAR- '\S"sg:
10010400068

Umum
650LEN- Bisnis
10010500071 | Umum
650LEN- Media
10010500076 | Umum
650LEN- Media
10010600049 | Umum
650MAR- S?,nau”:na
10010700143 Teknik

Agama

Buku Anak
650MAR- Bisnis
10010700155 | Umum

Bahasa dan

Sastra
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650RED- Media
10010700115 Umum

650KMU- A

Bisnis
10010800026 Bahasa dan Sastra

Tabel 3.4Sampel Data Golongan Buku
kode golongan buku golongan buku

Agama

Buku Anak

Media

Sosial

Bisnis

Umum

Bahasa dan Sastra

Teknik

O NO|ODWIN|F-

Tabel 3.5Sampel Data Transaksi Penjualan Buku Hasil
Transformasi

kode transaksi kode golongan buku

650LEN-10010300149 3,6
650LEN-10010300150 1,3,6
650MAR-10010400068 3,4,6
650LEN-10010500071 5,6
650LEN-10010500076 3,6
650LEN-10010600049 3,6
650MAR-10010700143 1,6,8
650MAR-10010700155 1,2,5,6,7
650RED-10010700115 , 6
650KMU-10010800026 1,5,7
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Langkah ketiga, dilakukan pembacaan pada dataakans
yang telah di transformasi untuk menghitung frelsiide@munculan
tiap golongan buku seperti pada Tabel 3.6. Kemudi#akukan
penyortiran berdasarkan frekuensi kemunculannyiaydag terbesar
ke yang terkecil seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.6Frekuensi Kemunculan Tiap Golongan Buku

kode golonga buku frekuensi
1 4
2 1
3 6
4 1
5 3
6 9
7 2
8 1

Tabel 3.7Frekuensi Kemunculan Tiap Golongan Buku Hasil
Penyortiran
kode golongan buku frekuensi

O AIN|NOR (WO

PRI (NW RO IO
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Langkah keempat adalah perhitungampportpadafrequent
l-itemsetyang dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Support{6} = 9/10 = 0.9
Support{3} = 6/10 = 0.6
Support{1} = 4/10 = 04
Support{5} = 3/10 = 03
Support{7} = 2/10 = 0.2
Support{2} 3 1/10 = 0.1
Support{4} = 1/10 = 0.1
Support{8} = 1/10 = 0.1

Kode golongan buku 2, 4, dan 8 tidla&kquentkarena nilaisupport
masing — masing kode golongan buku tersebut lebdil kKlari nilai
minimum supportSedangkantem kode golongan buku 6, 3, 1, 5,
dan 7 terpilih menjadfrequent 1-itemsekarena nilaisupportnya
lebih besar atau sama dengan mi@imum support.

Tabel 3.8Frequentl-ltemsetyang Memenuhi MinimunSupport

kode golongan buku support
6 0.9
3 0.6
1 0.4
5 0.3
7 0.2

Langkah kelima adalah proses penghapusan kode ggion
buku yang tidak frequent dari data transaksi yang dipilih dan
dilakukan penyortiran kode golongan buku pada tiensaksi
berdasarkan nilasupport tertinggi. Perubahan pada sampel data
transaksi dapat dilihat pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Sampel Data Transaksi Setelah Penghapusan Kode

Golongan Buku Tidakrequentdan Penyortiran.

kode kode golongan

transaksi buku
650LEN- 6 3
10010300149 '
650LEN-
10010300150 &
650MAR- 6 3
10010400068 '
650LEN- 6.5
10010500071 '
650LEN- 6 3
10010500076 '
650LEN- 6 3
10010600049 '
650MAR- 6. 1
10010700143 '
650MAR-
10010700155 G
650RED- 6 3
10010700115 '
650KMU-
10010800026 A

Langkah keenam adalah setiap transaksi dari sadgiel
transaksi dibuaFP-tree yang disajikan pada Gambar 3.17 sampai
Gambar 3.27. Pada pembuatan awealt diberikan nilainull. Pada
header table, head of table linkntuk semua kode golongan buku

bernilainull.

Header Table

kode golongan Head of
buku table link

6 null

3 null

1 null

5 null

7 null

Coun )

Gambar 3.17FP-treeAwal
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Transaksi pertama pada sampel data, yaitu trandakgian
kode transaksi 650LEN-10010300149 yang dapat dilipada
Gambar 3.18. Urutan kode golongan buku yang ddmidiah 6 dan
3. Kode golongan buku 6 merupakgarefix sehingga simpul anak
root berisi kode golongan buku 6 daaunt supporbernilai 1 yang
artinya kode golongan buku 6 yang melewati lintasasebut adalah
sebanyak 1. Selanjutnya kode golongan buku 3 mesijagul anak
dari simpul berlabel 8Head of table linkmenunjukkan pada simpul
yang mana kode golongan buku tersebut berada dambdilkan
tanda panah dengan garis panah putus — putus.

Header Table

kode golongan | Head of
buku table link
6 cooo
3 | ---s
1 null
5 null
7 null

Gambar 3.18FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650LEN-10010300149

Transaksi yang dibaca selanjutnya adalah transisgan
kode transaksi 650LEN-10010300150 yang disajikattap@aambar
3.19. Pada transaksi ini, urutan kode golongan bydug dibel
adalah 6, 3, dan Prefix dari transaksi ini sama dengan transaksi
sebelumnya yaitu kode golongan buku 6 sehinggak tidiauat
simpul anak baru dariot. Prefix tersebut ditimpakan pada simpul
berlabel 6 sehingga pada simpul tersetmuint supporbertambah 1
(count support 2). Kode golongan selanjutnya yang dimasukkan ke
dalamFP-treeadalah kode golongan buku 3. Pada simpul berfbel
ditelusuri simpul anaknya. Karena simpul anak damipul 6 adalah
simpul berlabel kode golongan buku 3 maka koderggzla buku 3
pada transaksi ini ditimpakan juga pada simpulabell 3 yang telah
ada darcount supporpada simpul berlabel 3 ditambahkanchunt
support= 2). Kemudian kode golongan buku 1 dimasukkaddtam
FP-tree menjadi simpul anak dari simpul 3. Karena padapsin3
pada pembacaan transaksi sebelumnya tidak terbemydul anak,
maka simpul 1 dibuat denganunt supportl.

50



Header Table

kode golongan Head of
buku table link
6 .................
3 =
1 =
5 null
7 null

Gambar 3.19FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650LEN-10010300150

Pada Gambar 3.20, transaksi yang dibaca adalah kode
transaksi 650MAR-10010400068 dengan urutan kodengain buku
yang dibeli adalah 6, dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 6 sama dengan transaksi sebelumniymgge
ditimpakan pada simpul anakot yang berlabel 6 sehingga pada
simpul tersebutount supporbertambah 1opunt support 3). Kode
golongan buku selanjutnya adalah kode golongan aikiPada
simpul berlabel 6 ditelusuri simpul anaknya. Karsimapul anak dari
simpul 6 adalah simpul berlabel kode golongan bBkmaka kode
golongan buku 3 pada transaksi ini ditimpakan jpgala simpul
berlabel 3 yang telah ada danunt supporipada simpul berlabel 3
ditambahkan ldpount support 3).

Header Table @

kode golongan Head of

buku table link @
_________________ >

N0l (W| O
1
1
'
'
1
1
|

Gambar 3.20FP-treeSetelamPembacaan Kode Transaksi
650MAR-10010400068
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Pada Gambar 3.21, transaksi yang dibaca adalah kode
transaksi 650LEN-10010500071 dengan urutan kodengah buku
yang dibeli adalah 6 dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 6 sama dengan transaksi sebelumnymgge
ditimpakan pada simpul anakot yang berlabel 6 sehingga pada
simpul tersebutcount supportbertambah 1 dpount support= 4).
Selanjutnya kode golongan buku 5 dimasukkan kenu&R-tree
Pada simpul berlabel 6 ditelusuri simpul anaknyareila simpul
anak dari simpul 6 tidak ada simpul anak berlabelaka dibuatkan
simpul anak baru dari simpul 6 dengan label Saamt support 1.

Header Table

kode golongan| Head of table
buku link

<D
____________________ > /
: = [\’

3

1

5 \\‘\\\ N

7 w4 (3) (51

Gambar 3.21FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650LEN-10010500071

Pada Gambar 3.22, transaksi yang dibaca adalah kode
transaksi 650LEN-10010500076 dengan urutan kodengah buku
yang dibeli adalah 6 dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 6 sama dengan transaksi sebelumniymgga
ditimpakan pada simpul anakot yang berlabel 6 sehingga pada
simpul tersebutcount supportbertambah 1 count support= 5).
Selanjutnya kode golongan buku 3 dimasukkan kenu&R-tree
Pada simpul berlabel 6 ditelusuri simpul anaknyareida terdapat
simpul anak berlabel 3 maka kode golongan bukuifpiakan pada
simpul berlabel 3 tersebut dengan ditambahkan odant support
sebanyak 1gount support 4).
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Header Table
kode golongan Head of
buku table link

N0 R W O

)

1

1

1

K

1 l'

Ao
- 1
[
I,'

1 ]
*-
1

1

)

Gambar 3.22FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650LEN-10010500076

Pada Gambar 3.23, transaksi yang dibaca adalah kode

transaksi 650LEN-10010600049 dengan urutan kodengah buku
yang dibeli adalah 6 dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 6 sama dengan transaksi sebelumniymgge

ditimpakan pada simpul anabkot yang berlabel 6 sehingga pada
simpul tersebutcount supportbertambah 1 dpount support= 6).

Selanjutnya kode golongan buku 3 dimasukkan kenu&R-tree

Pada simpul berlabel 6 ditelusuri simpul anaknyareita simpul 6
memiliki simpul anak berlabel 3 makeount supportsimpul 3
ditambahkan 1gount support 5).
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Gambar 3.23FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650LEN-10010600049
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Transaksi yang dibaca pada gambar 3.24 adalah kode
transaksi 650MAR-10010700143 dengan urutan kodengain buku
yang dibeli adalah 6 dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 6 sama dengan transaksi sebelumnymgge
ditimpakan pada simpul anakot yang berlabel 6 sehingga pada
simpul tersebutount supporbertambah 1count support 7). Kode
golongan buku selanjutnya yang dimasukkan ke dafdtriree
adalah kode golongan buku 1. Pada simpul berlabdite8usuri
simpul anaknya. Karena simpul 6 tidak memiliki sihpanak
berlabel 1 maka dibuatkan simpul anak berlabel dgde count
support= 1 dan dihubungkan dengan simpul berlabel 1 patesan
lain.

Header Table
kode golongan Head of
buku table link
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Gambar 3.24FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650MAR-10010700143

Transaksi selanjutnya adalah kode transaksi 650MAR-
10010700155 dengan urutan kode golongan buku yined) ddalah
6, 1, 5, dan 7. Seperti yang dapat dilihat padabgarB.25,prefix
dari transaksi ini yaitu kode golongan buku 6 samagan transaksi
sebelumnya sehingga ditimpakan pada simpul ar@mk yang
berlabel 6 sehingga pada simpul tersatmutnt supporbertambah 1
(count support 8). Selanjutnya kode golongan buku 1 dimasukkan
ke dalamFP-treemaka simpul berlabel 6 ditelusuri simpul anaknya.
Simpul 6 memiliki simpul anak berlabel 1 sehinggaunt support
simpul berlabel 1 darioot simpul berlabel 6 ditambahkan &o(nt
support= 2). Kode golongan buku 5 kemudian dimasukkaddtam
FP-tree sehingga simpul 1 pada lintasan tersebut ditelusompul
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anaknya. Karena tidak ada simpul anak pada simgndlel 1 maka
dibuat simpul anak baru berlabel 5 dengaount support= 1.
Kemudian dilanjutkan dengan kode golongan buku "hgya
dimasukkan ke dalaRP-tree sehingga simpul 5 yang telah dibuat
tersebut ditelusuri simpul anaknya. Karena tidakmitiei simpul
anak maka dibuatkan simpul anak baru berlabel 7 siarpul
berlabel 5 dengacount support 1.
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7

Gambar 3.25FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650MAR-10010700155

Pada Gambar 3.26, transaksi yang dibaca adalah kode
transaksi 650RED-10010700115 dengan urutan kodsgah buku
yang dibeli adalah 6 dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 6 sehingga ditimpakan pada simpuk apat yang
berlabel 6 sehingga pada simpul tersefmunt supporbertambah 1
(count support= 9). Selanjutnya kode golongan buku 3 dimasukkan
ke dalamFP-tree Pada simpul berlabel 6 ditelusuri simpul anaknya.
Karena simpul 6 memiliki simpul anak berlabel 3 @matount
supportsimpul 3 ditambahkan T¢unt support 6).
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Gambar 3.26FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650RED-10010700115

Pada Gambar 3.27, transaksi yang dibaca adalah kode
transaksi 650KMU-10010800026 dengan urutan kodengaln buku
yang dibeli adalah 1, 5 dan Prefix dari transaksi ini yaitu kode
golongan buku 1. Padaot ditelusuri simpul anak berlabel 1. Karena
simpul anak damoot hanya ada simpul anak berlabel 6 maka dibuat
simpul anak berlabel 1 denganunt support 1. Selanjutnya kode
golongan buku 5 dimasukkan ke daldrfP-tree Pada simpul
berlabel 1 yang telah dibuat ditelusuri simpul anyak Karena
simpul 1 tidak memiliki simpul anak maka dibuat pirh anak
berlabel 5 dari simpul 1 dengaount supports 1. Kode golongan
buku berikutnya adalah kode golongan buku 7. Padpus berlabel
5 dalam lintasan yang sama ditelusuri simpul anakrigarena
simpul 5 tidak memiliki anak maka dibuat simpul larzerlabel 7
dari simpul 5 dengaocount support 1.
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Gambar 3.27FP-treeSetelah Pembacaan Kode Transaksi
650KMU-10010800026
Langkah ketujuh adalatonditional pattern basgaitu
mencarisuffix patterndanprefix pathpadaFP-treeyang telah
terbentuk seperti yang dapat dilihat pada Tabl.3.1

Tabel 3.10Conditional Pattern Basdari Sampel Data

Suffix Conditional Pattern Base
{7} {6:1,1:1,5:1},{1:1,5:1}
{5} {6:1},{1:1},{6:1,1:1}
{1} {6:1,3:1},{6: 2}

{3} {6 : 6}

{6} null
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Langkah kedelapan adalah tahagnditional FP-treeyaitu
supportcount setiap kode golongan buku dalgrefix pathsetiap
suffix dijumlahkan. Kode golongan buku yang memiliki jaiml
support countebih besar atau sama dengamimum supporakan
dibangkitkan dengaconditional FP-tree

Suffix{7} :  Support{6}
Support{1}
Support{5}

Suffix{5}:  Suppor{6}
Supporf{1}

Suffix{1}: Suppor{6}
Support3}

Suffix{3}: Suppor{6}

/,, =01
20y = 02
2/, =02
g = 92
g = 92
e\
1o = 02
6/, = 06

Pada Gambar 3.28 menggambarkan lintasan yang rkemili
suffix kode golongan buku 7, sedangkanditional FP-treeyang
dibangkitkan untulsuffix kode golongan buki# dapat dilihat pada
Gambar 3.29. Kode golongan buku 6 memilgkipport dibawah
minimum supporsehingga tidak ikut dibangkitkan padanditional

FP-tree

Gambar 3.28Lintasan yang Memilikbuffix{7}
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Gambar 3.29Conditional FP-treeuntuk Suffix{7}

Berdasarkan Gambar 3.29, karepath yang terbentuk
berupasingle pathmakafrequent itemseyang didapat darsuffix
kode golongan buku 7 adalah {1,7}, {5,7}, dan {Ib,dengan
masing — masing frekuensi sebanyak 2.

Pada Gambar 3.30 menggambarkan lintasan yang rkiemili
suffixkode golongan buku ®onditional FP-treeyang dibangkitkan
untuksuffixkode golongan buku 5 dapat dilihat pada Gambar. 3.31

Gambar 3.30Lintasan yang Memilikbuffix{5}
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Gambar 3.31Conditional FP-treauntuk Suffix{5}

Path yang terbentuk bukarsingle path maka dilakukan
generate conditional FP-trekembali dengarsuffix kode golongan
buku 1 dan 5 yang dapat dilihat pada Gambar 3.32.

Coun)

Gambar 3.32Conditional FP-treauntuk Suffix{1,5}

Hasil conditional FP-treeuntuk suffix {1,5} adalah null,
karena support dari {6,1,5} kurang dari minimum support
Berdasarkan Gambar 3.3dath yang dihasilkan adalasingle path
sehinggdrequent itemsetang didapat dasuffix{1,5} adalah {1,5}
dengan frekuensi sebanyak 2.

Kemudian dilakukargenerate conditional FP-trekembali
dengansuffix kode golongan buku 6 dan 5 yang dapat dilihat pada

Gambar 3.33.

Gambar 3.33Conditional FP-treauntuk Suffix{6,5}
Hasil coditional FP-treeuntuksuffix{6,5} merupakarsingle

path, sehinggérequent itemseyang didapat dasuffi{6,5} adalah
{6,5} dengan frekuensi sebanyak 2.
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Pada Gambar 3.34 menggambarkan lintasan yang rkemili
suffix {1}. Conditional FP-treeuntuk suffix {1} dapat dilihat pada

Gambar 3.35. @

Gambar 3.34Lintasan yang Memilikbuffix{1}

AR
(o2

Gambar 3.35Conditional FP-treauntuk Suffix{1}

Berdasarkan Gambar 3.3path dari conditional FP-tree
merupakarsingle pathsehinggdrequent itemseyang didapat untuk
suffix{1} adalah {6,1} dengan frekuensi sebanyak 3.

Pada Gambar 3.36 menggambarkan lintasan yang rkiemili
suffix {3}. Conditional FP-treeuntuk suffix {3} dapat dilihat pada

Gambar 3.37.
GO
Gambar 3.36Lintasan yang MemilikBuffix{3}
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Gambar 3.37Conditional FP-treauntuk Suffix{3}

Path yang terbentuk pada Gambar 3.37 berspale path
makafrequent itemsegang didapatkan untusuffix{3} adalah {6,3}
dengan frekuensi sebanyak 6.

Gambar 3.38 menggambarkan lintasan yang mensilikix
{6}, sedangkan Gambar 3.39 menggambarkanditional FP-tree
untuk suffix{6}.

Gambar 3.38Lintasan yang Memilikbuffix{6}

o)

Gambar 3.39Conditional FP-treauntuk Suffix{6}

Berdasarkan Gambar 3.3%ath yang dihasilkan dari
conditional FP-treemakafrequent itemsetang didapatkan tidak ada
(null).

Hasil frequent itemsedari setiap prosesonditional FP-tree
digabungkan menjadi satu dalam suatu tabel yalel terequent
ltemsetseperti pada Tabel 3.11.
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Tabel 3.11Hasil Frequent ItemseBampel Data

Frequent ltemset Frekuensi Support
57 2 0.2
1—-7 2 0.2

1,57 2 0.2
6—5 2 0.2
1-5 2 0.2
6—1 3 0.3
6— 3 6 0.6

Langkah kesembilan adaldhrequent itemseyang didapat
selanjutnya dilakukan perhitungan nilaconfidence Hasil
perhitungan nilaiconfidencefrequent itemsetdapat dilihat pada
Tabel 3.12. Nilaiconfidenceini akan menentukan apakétequent
itemset tersebut dapat dibangkitkan menjadile. Bila nilai
confidenceebih besar atau sama dengan nilai minineanfidence
yang telah ditentukan makdrequent itemsettersebut dapat
dibangkitkan untuk menjadiule, sedangkan bila nilatonfidence
lebih kecil dari nilai minimumconfidencemaka frequent itemset
tersebut tidak dapat dibangkitkan menjade.

Confidencg6} — {3} = 0.6/0.9 = 0.67
Confidencg6} — {1} = 0.3/0.9 = 0.33
Confidencg6} — {5} = 0.2/0.9 = 0.22
Confidencq1} — {5} = 0.2/0.4 = 05
Confidencg5} — {7} H 0.2/0.3 = 0.67
Confidencqd1} — {7} = 0.2/0.4 = 05
Confidencg1,5} — {7} = 0.2/0.2 =11

Tabel 3.12Confidenceé-requent ltemsebampel Data

Frequent Itemset Support | Support(A) | Confidence
(A,B)
6— 3 0.6 0.9 0.67
6—1 0.3 0.9 0.33
6—5 0.2 0.9 0.22
1-5 0.2 0.4 0.5
57 0.2 0.3 0.67
17 0.2 0.4 0.5
1,57 0.2 0.2 1
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Berdasarkan Tabel 3.1Zrequent itemsetyang terpilih
untuk dibangkitkan menjadule adalah 6—» 3, 1—5,5— 7, 1—
7, dan 1,5— 7 karena nilaiconfidencemasing — masindrequent
itemset tersebut lebih besar atau sama dengan mi@imum
confidenceyang telah ditentukarRule yang terbentuk dapat dilihat
pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13Ruleyang Terbentuk

Rules Keterangan
6— 3 Jika membeli buku golongan Umum maka mempeli
buku golongan Media
1-5 Jika membeli buku golongan Agama maka membeli
buku golongan Bisnis
557 Jika membeli buku golongan Bisnis maka membhsgtub
golongan Bahasa dan Sastra
17 Jika membeli buku golongan Agama maka membeli
buku golongan Bahasa dan Sastra
15— 7 | Jika membeli buku golongan Agama dan Bisnis maka
membeli buku golongan Bahasa dan Sastra

Selanjutnyaule yang terdapat pada Tabel 3.13 dilakukan uji
kekuatanrule dengan menggunakaift ratio. Lift ratio didapatkan
dari hasil perbandingan antareonfidence dengan benchmark
confidenceHasil perhitungan nildift ratio dapat dilihat pada Tabel
3.14

Lift Ratio{6} — {3} = 067/ = 112
Lift Ratio{1} — {5} = 05/ . = 167
Lift Ratio{5} — {7} = 067/ = 335
Lift Ratio {1} — {7} = 05/ =25
Lift Ratio{1,5} = {7} = 1/ =5
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Tabel 3.14Lift Ratio Rules

Rules Confidence | Frekuensi | Benchmark | Lift Ratio
Iltem Confidence
Consequent
6—3 0.67 6 0.6 1.12
155 0.5 3 0.3 1.67
557 0.67 2 0.2 3.35
157 0.5 2 0.2 2.5
157 1 2 0.2 5

Berdasarkan hasil perhitungdift ratio pada Tabel 3.14, dapat
dilihat bahwa semuaule yang dihasilkan memiliki kekuatan yang
bagus karena nildift ratio semuarule lebih besar dari IRuleyang
memiliki nilai lift ratio paling besar adalah 1;5 7 yaitu sebesar 5,
dan artinyarule 1,5 — 7 memiliki kekuatan asosiasi yang tinggi
sehingga dapat menunjukkan adanya manfaat. Sefaindapat
dilihat juga bahwa nilaconfidenceyang tinggi belum dapat menjadi
acuan bahwaule tersebut memiliki kekuatan asosiasi yang tinggi
karena dengatfift ratio, peluang munculnya kode golongan buku
tersebut bersamaan akan dibandingkan dengan petaanguinya
masing — masing kode golongan buku tersebut museghra
independen. Sehingga apabila ndanfidencedari suaturule tinggi
sedangkan nilai peluang munculnya masing — masidg kgolongan
buku tersebut muncul secara independen juga timgdga kekuatan
darirule tersebut menjadi rendah.

3.4. Rancangan Antar Muka

Rancangan antar muka secara umum terdiri dari bagia
input, bagianoutput tombol proses dan tomb@fresh Bagian input
terdiri dari tiga datanput yaitu datanput pilihan bulan, datanput
periode bulan, dataput minimumsupport dan datanput minimum
confidenceBagian output terdiri dari empat submenu yaitu serum
Data Transaksi, submenferequent ItemsetsubmenuAssociation
Rule dan submenuLift Ratio. Tampilan rancangan antar muka
secara umum dapat dilihat pada Gambar 3.40.
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Gambar 3.40Rancangan Antar Muka Secara Umum

Keterangan :

1.

66

Bagianinput

la. Data input pilihan bulan : pilihan bulan untpkmbacaan data
transaksi yang akan digunakan. Pilihan yang diberiterdiri dari
per bulan, per dua bulan, triwulan, dan kwartal.

1b. Data input periode bulan : periode bulan ditasaksi yang akan
digunakan. Pilihan yang diberikan untuk periodeghatung dari
pilihan bulan yang dipilih.

1c. Data input minimunsupport: untuk batas terendah nilaupport
yang harus dimiliki tiap golongan buku maupun komaisinya.
Input terdiri dari dua pilihan yaitu minimusupportmenggunakan
prosentase dan minimusupportmenggunakasupport count

1d. Data input minimuntonfidence: untuk batas prosentase terendah
probabilitas kemunculan secara bersama.

BagianOutput

2a. Submenu data transaksi : menampilkan dataatansberdasarkan

periode bulan yang dipilih.
2b. Submendrequent itemset menampilkan hasifrequent 1-itemset
danfrequent itemset

2c. Submenassociation rule menampilkanmule yang dihasilkan.

2d. Submenlift ratio : menampilkan hasil perhitungéft ratio rule.

Tombol Proses

TombolRefresh



Pada bagiaoutput submenu data transaksi digunakan untuk
menampilkan tabel data transaksi berdasarkan metdan yang
dipilin. Tabel data terdiri dari kolom kode transaélan kolom kode
golongan buku. Tampilan rancangan antar muka subnuata
transaksi dapat dilihat pada Gambar 3.41.

=R
= . &
ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH
Pilinan Bulan : _) Per Bulan ) Per Dua Bulan ) Triwulan ® Kwartal
Periode Ke- | ey
|
Minimum Support % Transaksi
Minimum Confidence | %{1-99)
[ Data Transaksi | Frequentftemset | Association Rule | Lift Ratio
‘Kode Transaksi [ Kode Gol Buku

| PROSES | REFRESH |

Gambar 3.41Rancangan Antar Muka Submenu Data Transaksi
Keterangan :

5. Tabel data transaksi, terdiri dari kolom kode tedss (5a) dan kolom
kode golongan buku (5b)

Pada bagiaroutput, submenufrequent itemsedigunakan
untuk menampilkan tabefrequent 1-itemsetdan tabelfrequent
itemset Tabel frequent 1-itemset merupakan tabel yang
menampilkan data golongan buku yang nilsipport secara
independennya memenuhi minimusupport Tabel frequent 1-
itemsetterdiri dari kolom kode golongan buku daopport Tabel
frequent itemseterupakan tabel yang menampilkan data kombinasi
golongan buku yang nilasupport secara bersamanya memenuhi
minimum support Tabel frequent itemseterdiri dari kolom kode
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golongan buku dan kolosupport Tampilan rancangan antar muka
submenurequent itemseadapat dilihat pada Gambar 3.42.

2| . (= [ ] |
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ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH

Pilihan Bulan : ) |Per Bulan ) Per Dua Bulan ) Triwulan @ Kwartal

Periode Ke- |1 [+

| L)
Minimum Support o I % ] Transaksi
Minimum Confidence % (1-99)

[ Data Transaksi | Frequentitemset | Association Rule | LiftRatio |

Frequent 1-itemset : Freguent ltemset :

[ KodeGolBuku | Suppot | _ KodeJenisBuku | Suppot |

Total Frequent 1-ltemset :

PROSES | | REFRESH

Gambar 3.42Rancangan Antar Muka Submeftequent Itemset
Keterangan :
6. Tabelfrequent 1-itemsetterdiri dari kolom kode golongan buku (6a)
dan kolomsupport(6b) serta informasi jumlalnequent 1-itemse6c).
7. Tabelfrequent itemseterdiri dari kolom kode golongan buku (7a) dan
kolom support(7b) serta informasi jumlafnequent itemsegf7c).

Pada bagiamutput, submenuassociation ruledigunakan
untuk menampilkan tabelle — rule yang dihasilkan, yaitfrequent
itemsetyang nilai confidencenya memenuhi minimunsonfidence
Tabelrule terdiri dari kolomrule dan kolom keterangan. Tampilan
rancangan antar muka submesmssociation ruledapat dilihat pada
Gambar 3.43. Pada bagiautput, submenulift ratio digunakan
untuk menampilkan tabel hasil perhitunghfih ratio setiaprule.
Tabellift ratio terdiri dari kolomrule, kolom nilai confidencedan
kolom lift ratio. Tampilan rancangan antar muka submikfuatio
dapat dilihat pada Gambar 3.44.
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ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH

Pilihan Bulan : ) Per Butan ) Per Dua Bulan O Triwulan @ Kwartal
Periode Ke- I

Iz
Minimum Support = — % - Transaksi
Minimum Confidence = %(1-99)

("DataTransaksi | Frequentitemset | Association Rule | Lift Rafio |

Rule yang dihasitkan:( 8¢
Rule Keterangan
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\
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Gambar 3.43Rancangan Antar Muka Submefssociation Rule
Keterangan :
8. Tabelrule, terdiri dari kolomrule (8a)dan kolom keterangan (8b) serta
informasi jumlahrule yang dihasilkan (8c).

= —— [N
ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH
Pilihan Bulan : O [per Bulan O Per Dua Bulan © Triwulan ® Kwartal
Periode Ke- |m
Minimum Support (o] H % (] = Transaksi
Minimum Confidence H wa-99

| Data Transaksi | Frequentifemset | Association Rule | LiftRatio

Rule Nilai Confidence Lift Rasio

() LI B T

R M ——

[ s |

Gambar 3.44Rancangan Antar Muka Submeliét Ratio

Keterangan :

9. Tabellift ratio, terdiri dari kolomrule (9a), kolom nilaiconfidencg(9b)
dan kolomlift ratio (9c).
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3.5.  Rancangan Uji Coba

Uji coba sistem untuk analisa pola konsumsi bukuwakan
melakukan evaluasi terhadap hasil analisa yangsitkha oleh
sistem. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mealyel pengaruh
nilai minimum supportdan nilai minimum confidenceerhadap
jumlah rule yang dihasilkan. Selain itu, uji coba ini juga b@ran
untuk mengetahui tingkat kekuatan darfe yang dihasilkan.

Pengujian dilakukan pada data transaksi dengamaratu
preprocessingyaitu memilki kode golongan buku minimal 4. Uji
pengaruh nilaiminimum supportdan nilai minimum confidence
dilakukan pada sejumlah data baik dengan rentalag lolan periode
data yang sama maupun berbeda. Tabel uji untukapemgnilai
minimum supportdan nilaiminimum confidenceapat dilihat pada
Tabel 3.15. Selanjutnyaule yang dihasilkan dari uji coba tersebut
dilakukan uji kekuatarrule dengan menggunakalift ratio pada
Persamaan 2.6. Tabel uji untuk uji kekuatale dapat dilihat pada
Tabel 3.16.

Rentang bulan data transaksi yang digunakan dalgm u
pengaruh nilaiminimum supportdan nilai minimum confidence
terhadap jumlathrule yang dihasilkan adalah per bulan, per dua
bulan, triwulan, dan kwartal. Begitu juga rentandpn data transaksi
dalam uji kekuatanrule dengan menggunakalift ratio. Nilai
minimum supporyang digunakan pada uji pengaruh nit@nimum
support dan nilai minimum confidencéerhadap jumlahrule yang
dihasilkan adalah 10% sampai 40% tiap periode dengjéai
minimum confidencé0% sampai 60% tiap niladinimum support

Tabel 3.15Tabel Uji Pengaruh Nilayiinimum SupportdanNilai
Confidenceerhadap JumlaRuleyang Dihasilkan
Rentang | Periode| Minimum | Minimum | Jumlah Rule
Bulan Support | Confidence
(%) (%)
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Tabel 3.16Tabel UjiLift Ratio Association Rule

Rentang
Bulan

Periode

Aturan

(Rule

Confidence

Lift Ratio
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1. Lingkungan Implementasi

Implementasi  dilakukan untuk proses transformasi
representasi rancangan ke dalam bahasa pemrograefangga
dapat dimengerti oleh komputer. Lingkungan impletasinyang
akan dijelaskan meliputi lingkungan implementasiapgkat keras
dan lingkungan implementasi perangkat lunak.

4.1.1. Lingkungan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan pada penelitiaadaiah
sebuah P@ersonal Computgrdengan spesifikasi sebagai berikut :
Processorntel® Core2 Duo 2.10GHz
Memori 2GB
Harddiskdengan kapasitas 320 GB
Monitor 14.0”
Keyboard
Mouse

ogrwWNE

4.1.2. Lingkungan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan pada penelitiardaiah
sebagai berikut :
1. Sistem operasiMicrosoft Windows Vistd{ Home Premium
Service Pach.
2. Netbeans IDE6.8 dan JDK 1.6 dalam mengembangkan aplikasi
untuk analisis pola penjualan buku.
3. MySQL dan JDBC

4.2. Implementasi Program

Berdasarkan rancangan pembuatan sistem pada Inadka,
pada subbab ini akan dijelaskan implementasi presesroses
tersebut. Secara garis besar proses dikelompokleamadi 4 tahap,
yaitu tahap frequent 1-itemset tahap frequent itemset tahap
generate ruledan tahaplift ratio. Implementasi program terdiri dari
18 classyang dijelaskan pada Tabel 4.1 beserta fungsinya.
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Tabel 4.1ClassPada Implementasi Program dan Fungsinya

NamaClass

Fungsi

ClassHapusRedundansi

Menghapus kode golongan buku
sama pada kode transaksi yang san
untuk prosegreprocessing
Terdiri darimethodtest darmethod
main.

ClassData

Membaca data transaksi, membaca
data golongan buku, dan proses
frequent 1-itemset
Terdiri darimethodstat,method
connectmethodTransaksimethod
getTransmethodgetFrek method
urutFrek,methodumlahTrans,
methodoneltemsetmethod
jumlahOneltemsetnethod
transMinsupmethodgetJB,method
maxSupportmethodtungSupport.

ClassFrek

Menyimpan data frekuensi semua
kode golongan buku. Terdiri dari
constructorfrek.

ClassJenisBuku

Menyimpan data golongan buku.
Terdiri dariconstructorJenisBuku.

ClassSupport Menyimpan data nilaupportsemua
kode golongan buku.
Terdiri dariconstructorSupport.
ClassTrans Menyimpan data transaksi berupa

kode transaksi dan kode golongan
buku yang dimiliki tiap kode transaks
Terdiri dariconstructorTrans

ClassTemporary

Menyimpan data kode transaksi.
Terdiri dariconstructorTemporary

ClassPath Menyimpan data lintasan.
Terdiri dariconstructorPath.
ClassPrefix Menyimpan datprefix dari semua

suffix. Terdiri dariconstructorPrefix.

ClassFrequentltemset

Menyimpan ddtaquent itemset.
Terdiri dariconstructor

Frequentltemset.
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NamaClass

Fungsi

ClassConfidence

Menyimpan data nilednfidence
Terdiri dariconstructorConfidence.

ClassRule

Menyimpan dateule. Terdiri dari
constructorRule.

ClassLiftRatio

Menyimpan data nildift ratio. Terdiri
dari constructorlLiftRatio.

ClassFPTreeNode

Menyimpan data informasdepada
FP-Tree Terdiri dariconstructor
FPTreeNodemethoddisplayNode,
method\NodeNextmethod
NodeSiblingmethod\NodeParent.

Class
FPTreeHeaderEntry

Sebagaheader tableyang menyimpar
informasi total bobot tiap kode
golongan buku yang menjaflequent
1-itemsetyang telah masuk ke dalam
FP-Tree.Terdiri dariconstructor
FPTreeHeaderEntrynethod
DisplayHeaderEntry.

ClassFPTree

Implementasi proses untuk tahap
frequent itemseproses untuk tahap
koleksirule, dan proses untuk tahap
lift ratio.

Terdiri dariconstructorFPTree
methodnsert,methodcari, method
simpanPathmethodcariPrefix,
methodSupportPrefmethod
ConditionalFPTreemethodurutFl,
methodcekSupportmethod Freqlt,
methodumlahFrequentltemset,
methodConfidenceFImethod
JumlahRulemethodRuleFl, method
hitungLift, methodLiftRatio, method
RuleConf,

Classinterface

Main program dan mengatur tampila
GULI.

Terdiri dariconstructorinterface,
methodabelDatamethodoneltemset,

=

methodFrequentltemsemethodRule,
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Nama Class Fungsi

Classinterface methodLiftRatio,

method
jComboBox1ActionPerformed,
methodrefreshFreqOne,
methodrefreshFreqltem,
methodrefreshRule,
methodrefreshLift,
methodButton2ActionPerformed,
methodButton1ActionPerformed,
methodSpinnerlStateChanged,
methodSpinner2StateChanged,
methodSpinner3StateChanged,
methodRadioButton1MouseClicked,
methodRadioButton2MouseClicked,
methodRadioButton3MouseClicked,
methodRadioButton4MouseClicked,
methodRadioButton5MouseClicked,
methodRadioButton6MouseClicked,
methodmain.

ClassExportData Mengekspor data dgrable ke excel
Terdiri darimethodexportTable.

4.2.1. Implementasi TahapFrequent 1-itemset

Pada tahap ini, dilakukan pengkoleksian tiap gaoniguku
yang memiliki frekuensi kemunculannya pada datastisi dalam
periode waktu tertentu lebih besar atau sama demgammum
support Tahapfrequent 1-itemseerdiri dari 4 proses, yaitu proses
pembacaan data transaksi, proses pengkoleksianggoidouku dan
frekuensinya, proses penyortiran kode golongan bubroses
pencarian kode golongan buku yanigequenf dan proses
pengkoleksian transaksi dengan kode golongan bakgfyequent

4.2.1.1 Implementasi Pembacaan Data Transaksi

Proses awal yang dilakukan adalah pembacaan dataksi
dalam periode waktu tertentu derad data transaksi yang memiliki
pembelian golongan buku lebih dari 3. Implementsi proses ini
dapat ditunjukkan padsource codd.1.
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Temporary Transaksi(int periode, int bulan){
Temporary Save = new Temporary();
String[] siBulan ={"01","02","03","04","05","06" ,"o7"
,"08","09","10","11","12"};
int[] mulai = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11};
bulan -=1;
int start = periode*bulan;
int selesai = start + periode;
try{
String sql ="";
for(int i=mulai[start];i<selesai;i++)X
if(i==mulai[start]){
sql = "SELECT * FROM trans WHERE (kd_ trans
LIKE '65%-10"+siBulan[i]+"%"";
Jelse{
sgl = sgl+" OR kd_trans LIKE
'65%-10"+siBulan[i]+"%";
}

}
sgl = sgl+")"+"GROUP BY kd_trans
HAVING count(kd_trans)>3";
Save.kd_trans = stat(sqgl ,"kd_trans");
Jcatch (Exception e){
e.printStackTrace();}
Save = new Temporary(Save.kd_trans);
return Save;

Trans Transaksi(Temporary temp){
Trans T = new Trans();
Object[] siKode = temp.kd_trans.toArray();
String sql="";
try{
sql = "SELECT * FROM trans WHERE
kd_trans ="'+siKode[0]+"";
for (int i=1; i<siKode.length;i++)X{
sgl = sgl+" OR kd_trans ="'+siKode[i]+"";

T.kd_trans = stat(sql ,"kd_trans");
T.kd_jb = stat(sql ,"kd_jb");
}catch(Exception e){
e.printStackTrace();
}
T = new Trans(T.kd_trans, T.kd_jb);
return T;

}

Source Codel.1 Proses Pembacaan Data Transaksi

Fungsi Temporary Transaksi berfungsi untuk mengkoleksi
kode transaksi dari tabel trans padatabase yang memiliki
golongan buku minimal 4 golongan buku pada rentam@n dan
periode yang telah ditentukan. Kode transaksi haddksi disimpan
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dalam ArrayList<String> kd_trans pada class Temporary yang
dideklarasikan dengan narmhbjectsave.

Fungsi dari Trans Transaksi berfungsi untuk mengkoleksi
informasi kode golongan buku dari kode transakssil hlaoleksi
fungsi Temporary Transaksi yang menjadi parameter inputan dari
fungsi ini yaitu Temporary temp. Hasil koleksi bpa kode
transaksi dan kode golongan buku. Kode transalsingan dalam
ArrayList<String>  kd_trans sedangkan kode golongan buku
disimpan dalamarrayList<integer> kd_jb padaclass Trans yang
dideklarasikan dengan narobjectr.

Pada kedua fungsi tersebut dilakukan pemanggilagsiu
stat yang berfungsi untuk mengeksekusi perintah SQlrarReter
dari fungsistat adalah perintah SQL berti@tringdan nama kolom
yang ingin diambil dari hasil eksekusi perintah SQL

4.2.1.2.Implementasi Pengkoleksian Golongan Buku dan

Frekuensinya

Proses selanjutnya adalah mengkoleksi kode golohgkn
yang ada pada data transaksi dan menghitung frekkkemunculan
tiap — tiap kode golongan buku. Implementasi deoses ini dapat
ditunjukkan padaource codd.2.

Pada fungsgetrrek , parameter inputan adalah data transaksi
Trans T . Proses pada fungsi ini dilakukan dengan pembase@ap
data transaksi dan diambil kode golongan bukunyka padex data
transaksi yang sedang dibaca dengan perintahpb.get() . Setiap
index data transaksi, dilakukan pengecekaua object F, yang
merupakan deklarasi daclass Frek . Apabila kode golongan buku
belum ada diarrayList<String> kodeBukunya padaobject F maka
kode golongan buku tersebut disimpan dalarayList<string>
kodeBukunya dengan perintah  F.kodeBukunya.add dan
ArrayList<Integer> jumlahBukunya yang merupakan nilai frekuensi

golongan buku tersebut diberi nilai 1 dengan pahnt
F.jumlahBukunya.add(1)

Kode golongan buku yang sudah ada padéaieBukunya
maka index dariF.kodeBukunya Yyang mengandung kode golongan
buku tersebut disimpan dalam varialet. Kemudian frekuensi
golongan buku tersebut diambil padiamiahBukunya dengan index
pos dan disimpan pademp. Nilai frekuensi pada jumiahBukunya
index pos dihapus kemudian pada index tersebut ditambahkan
nilai frekuensi baru yaittemp+1 .
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Frek getFrek(Trans T){
Frek F = new Frek();
for(int i =0; i<T.kd_trans.size();i++){
if (F.kodeBukunya.contains
(String.valueOf(T.kd_jb.get(i)))){
int pos = F.kodeBukunya.indexOf(T.kd_jb.g et(i));
int temp = F.jumlahBukunya.get(pos);
F.jumlahBukunya.remove(pos);
F.jumlahBukunya.add(pos , temp+1);
telsef
F.kodeBukunya.add(String.valueOf(T.kd_jb.g et(i)));
F.jumlahBukunya.add(1);

}

return F;

}

Source Codet.2 Proses Pengkoleksian Golongan Buku dan
Frekuensinya

4.2.1.3.Implementasi Penyortiran Kode Golongan Buku

Pada proses ini, dilakukan sortir kode golongan ubuk
berdasarkan nilai frekuensinya dari yang tertinggiterendah pada
data rrek . Implementasi dari proses ini dapat ditunjukkardgpa
source code 4.3. Proses dilakukan dengan mengkonversi
kodeBukunya danjumlahBukunya dariclassFrek ke dalam
bentuk array. Kode golongan buku disimpan dalaogject] kB
sedangkan nilai frekuensi disimpan dalagect) 8 . Kemudian
dilakukan pengecekan nilai frekuensi untuk kodeoggan buku
pada index terhadap nilai frekuensi kode golongan buku padax
i+1 sampai banyaknya data pada

Ketika kondisi pengecekan tersebut, apabila ni@kifensi
kode golongan buku pada indekebih kecil daripada nilai frekuensi
kode golongan buku pada index maka nilai frekuensi kode
golongan buku pada indexdisimpan sementara padaject temp
sedangkan nilai frekuensi kode golongan buku paud#ex i+1
disimpan kess index kei. Begitu juga untuk kode golongan buku
pada index dan index+1 .
Setelah pengecekan dilakukan terhadap semua irataxrek , data
kode golongan buku dan nilai frekuensi kembalirdEn ke dalam
arraylist, yaitu ArrayList<String> k untuk kode golongan buku yang
telah tersortir damrayList<integers j untuk nilai frekuensi yang
telah tersortir, padalass Frek dengan namabject hasi yang
merupakan nilai pengembalian dari fungsirrek
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Frek urutFrek(Frek asli){
Object[] KB = asli.kodeBukunya.toArray();
Object[] B = asli.jumlahBukunya.toArray();
Object temp = JBJ[0];
for (int i =0;i<KB.length;i++){
for(int j=i+1;j<KB.length;j++){
if ((Integer) JBJi]<(Integer)JB[j]){
temp = JBJi];
JB[i] = JB[]];
JB[j] = temp;
temp = KB([i];
KB[i] = KBI]];
KBJj] = temp;
}
}

ArrayList<String> k = new ArrayList<String>();
ArrayLlist<Integer> j = new ArrayList<Integer>()

for (int i =0;i<KB.length ;i++){
k.add((String) KBI[i]);
j-add((Integer)JBIi]);

Frek hasil = new Frek(k, j);
return hasil;

Source Codel.3 Proses Penyortiran Kode Golongan Buku

4.2.1.4Implementasi Pencarian Kode Golongan Buku yang

Frequent

Pada proses ini, dilakukan perhitungan nsapport tiap
kode golongan buku dari nilai frekuensi kemuncujenrdibagi
dengan total transaksi. Kemudian nitipporttiap kode golongan
buku dibandingkan dengan nilai minimusupport yang telah
ditentukan. Golongan buku yang memiliki nilsupportlebih dari
atau sama dengan minimwupportyang akan menjadrequent 1-
itemset Implementasi dari proses ini dapat ditunjukkadgsource
code4 4.

Support itungSupport(Frek asli, int bulan)
{

Support S = new Support();

double jml = jumlahTrans(bulan);

for(int i=0;i<asli.kodeBukunya.size();i++){
S.bobot.add(i, (double)
(asli.jumlahBukunya.get(i) / jml));

}
S.kodeBukunya = asli.kodeBukunya;
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return S;

}

Support oneltemset(Support s, double persen){
Object[] sup = s.bobot.toArray();
Object[] kd = s.kodeBukunya.toArray();
double minsup = persen/100;
ArrayList<String> k = new ArrayList<String>();
ArrayList<Double> j = new ArrayList<Double>();
for(int i=0;i<kd.length;i++)

if((Double)sup[i]>=minsup)
k.add((String)kd[i]);
j.add((Double)supli]);

}
Support hasil = new Support(k,j);
return hasil;

}

Source Codel.4 Proses Pencarian Kode Golongan Buku yang
Frequent
Pada fungsiitungSupport dilakukan proses perhitungan

support dari data frekuensi yang telah tersomtiek asii . Untuk
menghitung nilai support dibutuhkan total transaksi sehingga
dilakukan pemanggilan funggimiahTrans(bulan) yang disimpan
dalam variabelim . Pembacaan dateek asii  dilakukan setiap
index data yang ada. Setiap index selanjutnya wli@k perhitungan
nilai frekuensinyaasii.jumlahBukunya.get(i) dibagi dengan total
transaksimi . Hasil dari perhitungan nilaupporttersebut disimpan
dalam ArrayList<Double> bobot sedangkan golongan buku dari
asli.kodeBukunya disimpan ke dalamrrayList<String> kodeBukunya
padaclasssupport  yang dideklarasikan dengan naafgects.
Fungsioneitemset  berfungsi untuk mengkoleksi kode golongan buku
yang memiliki nilai support lebih dari atau sama dengan nilai
minimum support Data nilaisupportdan data kode golongan buku
yang merupakaarraylist padaobject classsupports dikonversi ke
bentuk array. Nilai minimum support dihitung terlebih dahulu
karena parameter inputafouble persen merupakan minimum
support yang diberikan user dalam bentuk prosentase. Kode
golongan buku yang memiliki nilasupport lebih dari atau sama
dengan minimum support minsup, disimpan ke dalam

ArrayList<String> k untuk kode golongan bukunya dan ke dalam
ArrayList<Double> | untuk nilai support kode golongan tersebut.
SelanjutnyaarrayList<String> k dan ArrayList<Double> j disimpan

ke dalanclasssupport dengan namabjecthasil

81



4.2.1.5Implementasi Pengkoleksian Transaksi dengan Kode
Golongan Buku yangFrequent

Pada proses ini, dilakukan pengkoleksian kode aiesisdengan

kode golongan buku yanfyequent Implementasi dari proses ini

dapat ditunjukkan padsource codd.5.

HashMap transMinsup(Support S, Trans T){
ArrayList<String> kd_trans = new ArrayList<Stri ng>();
ArrayList<Integer> kd_jb;
HashMap<String, ArrayList<Integer>> H =
new HashMap<String, ArrayList<Integer>>( );
for(int i=0;i<S.kodeBukunya.size();i++){
kd_trans = getTrans(T, S.kodeBukunya.get(i))
for(int j = 0 ; j<kd_trans.size();j++){
kd_jb = new ArrayList<Integer>();

if('H.containsKey(String.valueOf(kd_trans.ge tQNHA
kd_jb.add(Integer.parselnt(S.kodeBukunya .get(i)));
H.put(kd_trans.get(j), kd_jb);

else{
H.get(kd_trans.get(j)).add(Integer.parse Int
(S.kodeBukunya.get(i)));

}

}
}

return H;

}

Source Codetl.5 Proses Pengkoleksian Transaksi dengan Kode
Golongan Buku yangrequent

Dalam fungsitransminsup  proses dilakukan dengan tahap
setiap kode golongan buku yang lolos minimsapportyaitu yang
disimpan dalans.kodeBukunya ~dicari kode transaksi padeans T
yang memiliki kode golongan buku tersebut dengammammgil
fungsi getTrans(T, S.kodeBukunya.get(i)) dimana parameter input
dari fungsi ini adalah data transaksins dan kode golongan buku
yang ingin dicaristing kd_jp . Nilai pengembalian dari fungsi
getTrans  adalahArrayList<String> yang pada proses ini disimpan
dalam variabeld_trans .

Kemudian dilakukan pengecekan padashmap H, yang
merupakan struktur data untuk menyimpan kode tkamndaertipe
sting Sebagaikey dan kode golongan buku yarfgequentyang
dimiliki kode transaksi tersebut bertip@ayList<integer> sebagai
value untuk setiap index pada trans . Apabila tidak ad&ey pada
HashMap H yang berisikd_trans pada index maka kode golongan
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buku indexi padas.kodeBukunya disimpan terlebih dahulu ke dalam
ArrayList<Integer> kd_jb kemudian padaHashmap H dilakukan
penyimpanan dimankey adalahkd_trans pada index danvalue
adalahkd_jp . Sedangkan, apabila padahmapH terdapatkey yang
berisikd_trans pada index maka data padaashmapH dengankey
kd_trans.get(j) diambil untuk ditambahkan nilaaluenya dengan
kode golongan buku indexpadas.kodeBukunya .

4.2.2. Implementasi TahapFrequent Itemset

Pada tahap ini, dilakukan kombinasi kode golongakub
yang menjadi frequent 1-itemsetdan kemudian dilakukan
perhitungansupportuntuk masing — masing kombinasi. Kombinasi
yang memiliki nilai support lebih besar atau sama dengan nilai
minimum support yang telah ditentukan, akan menjddequent
itemset Tahapfrequent itemseterdiri dari 4 proses, yaitu proses
pembentukanFP-tree proses conditional pattern base proses
conditional FP-treedan proses kolekfiequent itemset

4.2.2.1.lmplementasi PembentukanFP-tree

Proses awal yang dilakukan adalah pembentii@stree
Proses ini bertujuan untuk menyimpan data transatsingga tidak
perlu dilakukan pembacaan data transaksi berulahgRada proses
ini kode golongan buku setiap transaksi dimasukiemalamtree
sebagai satu lintasan. Node daH-tree menyimpan informasi kode
golongan buku, bobot, kedalaman, indeks paeder tableindeks
node, nodeparent, node sibling, dan nodelink. Implementasi dari
proses ini dapat ditunjukkan pasiaurce codé.6.

PembentukafP-tree diimplementasikan padaass FPTree
yaitu pada fungsinsert Pada fungsi ini, parameter inputan berupa
ArrayList<Integer> items yang merupakan semua kode golongan
buku yang dimiliki pada suatu kode transaksi @atbunt  yang
merupakan jumlah bobot kode golongan buku. Prosed adalah
inisialisasi node root Kemudian dilakukan pembacaan tiap index
data kode golongan buku padsns , yang berarti kode golongan
buku pada index tersebut dimasukkan ke dalam siré&R-tree

void insert(ArrayList<Integer> items,int count){
FPTreeNode current_node = root;
for (int index=0; index<items.size();
index++){
int entry_index=
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((Integer)item2index.get(new
Integer(items.get(index)))).intValue();
header[entry_index].count += count;
FPTreeNode walker = current_node.child;

for(;walker!=null;walker= walker.siblin 9)
if (walker.item == items.get(index))
break;

if(walker == null){
if (current_node.child != null)
hasMultiplePaths = true;
count_nodes++;
FPTreeNode new_node=
new FPTreeNode(items.get(index),
count,index+1,entry_index,count_nod es,
current_node,current_node.child,
header[entry_index].head);
header[entry_index].head = new_node;
current_node.child = new_node;
current_node = new_node;
elsef
walker.count += count;
current_node = walker;}

}

}

Source Codet.6 Proses Pembentuk&fP-tree

Kode golongan buku yang dimasukkan pada strukfr
tree diambil indexnya padi&mzindex yang menyimpan index kode
golongan buku padaeader table Header tablemerupakan tabel
informasi mengenai node kode golongan buku yangsamtu yang
menyimpan index node tiap kode golongan buku, kgd@ngan
bukunya, total frekuensi yang telah masuk ke daFitrtree tiap
kode golongan buku, ddread nodelari tiap kode golongan buku.

Setelah index dari kode golongan buku didapatkagam
pada header tabledata pada index tersebut ditambahkan 1 nilai
countnya. Proses selanjutnya adalah inisialisasiepointer dengan
namawaker dimanawaker merupakan anak danode sekarang.
Selamanodesekarang memiliki anak maka pointer akan menulusuri
semua saudara dari analode sekarang. Selama penelusuran,
dilakukan pengecekan kode golongan buku pemetersebut sama
atau tidak dengan kode golongan buku yang dimasukkadalam
FP-tree Jika ada yang sama maka posisi pointer berada ik
tersebut, sedangkan bila tidak ada yang sama bbeiim pernah
terbentuknode dengan kode golongan buku yang dimasukkan ke
dalam FP-tree yang menjadi anak dariode sekarang atawalker
bernilainun
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Jika walker bernilai nul  maka diciptakamode baru yang
dideklarasikan dengan nameéw_node Yang menjadi anak daniode
sekarang damead nodepadaheader tableuntuk kode golongan
buku tersebut. Kemudiamode sekarang adalahnode baru.
Sedangkan, untukalker yang tidak bernilahut maka bobot pada
node yang dirujuk oleh pointemwalker ditambahkan 1 damode
sekarang adalatodeyang dirujuk oleh pointegalker .

4.2.2.2 Implementasi Conditional Pattern Base

Pada proses ini, dilakukan pengkoleksian lintasangy
dimiliki tiap suffix dimanasuffix merupakan kode golongan buku
yang menjadi frequent 1-itemset Selain itu, proses ini juga
menyimpan bobot tiap node pada lintasan tersebuogaie tujuan
untuk digunakan dalam menghitung nsaipporttiap kode golongan
buku yang menjadorefix pada tiapsuffix Implementasi dari proses
ini dapat ditunjukkan padsource codé.7.

Fungsi cariPrefix memiliki parameter inputan kode
golongan buku yang menjagduffix int suffix dan data lintasan
ArrayList<Path> p . Data lintasan yang mengandugfigix akan
disimpan ke dalamarrayList itemPref dan bobot prefix pada
lintasan tersebut disimpan dalamrayList bobotPref . Kode
golongan buku yang menjaduffix juga disimpan dalamrrayList
itemSuf .

Prefix cariPrefix(int suffix, ArrayList<Path> p)}{
Prefix hasil = new Prefix();
ArrayList itemPref = new ArrayList<Integer>();
ArrayList itemSuf = new ArrayList<Integer>();
ArrayList bobotPref = new ArrayList<Integer>();
for(int i=0;i<(p.size());i++){
itemSuf.add(suffix);
if((p-get(i).kd_jb.get
(p-get(i).kd_jb.size()-1))==suffix){
for(int j=0;j<p.get(i).kd_jb.size()-1;j++ )i
itemPref.add(p.get(i).kd_jb.get(j));
bobotPref.add(p.get(i).bobot.get(j));
}

hasil=new Prefix(itemPref,itemSuf,bobotPre f);

}return hasil;

Source Codet.7 ProseConditional Pattern Base
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4.2.2.3.Implementasi Conditional FP-tree

Proses ini bertujuan untuk mengetahui nilai frelsigmp
lintasan prefix tiap suffix Implementasi dari proses ini dapat
ditunjukkan padaource codd.8.

Frequentltemset ConditionalFPTree
(ArrayList<Integer> items, ArrayList<Path> pa){

int nilai;

double bobot = 0;

ArrayList<Integer> fit = new ArrayList<Integer>( );
ArrayList<Double> fitBo = new ArrayList<Double>( );

Frequentltemset hasil = new Frequentltemset();
for(int i=0;i<pa.size();i++)X{
nilai = 0;
if(pa.get(i).kd_jb.get
(pa.get(i).kd_jb.size()-1)==
items.get(items.size()-1))1{
for(int x=0;x<items.size()- 1;x++4
if(pa.get(i).kd_jb.contains(items.get(x NA
nilai+=1;}

if(nilai == items.size()-1){
bobot=bobot+pa.get(i).bobot.get(0);}
}

}

bobot = (bobot / total);

for(int j = 0; j<items.size();j++){
fit.add(items.get(j));
fitBo.add(bobot);}

hasil = new Frequentltemset(fit, fitBo);

return hasil;}

Source Codet.8 ProseConditional FP-tree

Fungsi conditionalFPTree memiliki parameter inputan
berupa kombinasi kode golongan buku yang menjaatjuent 1-
itemset yang dideklarasikan sebagairayList<integer> dengan
nama variabeltems dan data lintasanrrayList<Path>pa . Proses
dilakukan dengan mengecek pada setiap data lintasampai
ditemukan data lintasan yang terdiri dari kode ggém buku yang
sama sejumlah kode golongan buku pada data konipadsiems .
Setiap data lintasan yang sesuai maka nilai bokotiiymlahkan.
Setelah pengecekan dilakukan pada semua dataalntasaka
dihitung nilai support kombinasi kode golongan buku tersebut
dengan cara total bobot untuk kombinasi tersebug ydisimpan
dalam variabebobot dibagi dengan jumlah transaksi yang disimpan
dalam variabelotal . Kemudian kombinasi kode golongan buku
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disimpan dalamrrayList<integer> fit dan nilaisupportkombinasi
kode golongan tersebut disimpan dalarayList<Double> fitBo

4.2.2.4Implementasi KoleksiFrequent Itemset

Pada proses ini, dilakukan pengecekan ralgportsetiap
lintasanprefix tiap suffix terhadap nilai minimursupportyang telah
ditentukan. Lintasamprefix yang memiliki nilaisupportlebih besar
atau sama dengan nilai minimwupport akan menjadfrequent
itemset Implementasi dari proses ini dapat ditunjukkadgesource
code4.9.

Fungsi cekSupport berfungsi untuk mengkoleksi hdari
prosesConditional FP-treeyang memiliki nilaisupportlebih besar
atau sama dengan nilaninimum supportyang telah ditentukan.
Proses dilakukan dengan menghapus dari faag@ent itemsegyang
dideklarasikan ArrayList<Frequentitemset> hasil untuk kandidat
frequent itemseyang memiliki nilaisupportkurang dariminimum
support

ArrayList<Frequentltemset>
cekSupport(ArrayList<Frequentltemset> hasil){
for(int i=0;i<hasil.size();i++){
if((double)hasil.get(i).bobot.get(0)<minsup){
hasil.remove(hasil.get(i));
i=i-1;

}return hasil;

}

Source Codel.9 Proses Kolekdrrequent Itemset

4.2.3. Implementasi TahapGenerate Rule

Pada tahap ini, dilakukan perhitungan ndanfidencepada
setiap frequent itemset Nilai confidence didapatkan dari nilai
support frequent itemsetibagi dengan nilaisupport bagian
antecedentFrequent Itemseyang memiliki nilai confidencelebih
besar atau sama dengan nilai minimwonfidenceyang telah
ditentukan akan menjadule. Tahapgenerate ruleterdiri dari 2
proses, yaitu hitungonfidencedan proses koleksule.

4.2.3.1.Implementasi Hitung Confidence

Proses ini merupakan proses awal dari tajeperate rule
Pada proses ini, tiafpequent itemsetlihitung nilai confidence-nya.
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Implementasi dari proses ini dapat ditunjukkan padarce code
4.10. Fungsi confidenceFl berfungsi untuk menghitung nilai
confidenceuntuk setiap datdrequent itemsetParameter inputan
yang dibutuhkan pada fungsi ini adalah deg¢guent itemsetebagai
variabel hasii , datasupport frequent 1l-itemseebagai variabes,
dan nilai minimum confidencedalam bentuk prosentase sebagai
variabelmin.

Setiap datafrequent itemsetdiambil prefixnya yang
disimpan sementara padaaylist<integer> titip . Jikaprefix dari
index datafrequent itemsetersebut terdiri lebih dari satu kode
golongan buku maka untuk mendapatkan nisaipport kode
golongan buku yang menjadintecedent(bagian jika) dilakukan
pencarian terhadap ddtequent itemsetasi  yang terdiri dari kode
golongan buku dalamip . Hasil pencarian tersebut berupa nilai
supportyang disimpan dalamupAntecedent dan untuk selanjutnya
digunakan untuk perhitungan nileonfidenceyaitu sebagai pembagi
dari nilai boboffrequent itemset

Sedangkan untulprefix index datafrequent itemsetang
hanya terdiri dari satu kode golongan buku, ndapport kode
golongan buku tersebut didapatkan dari pembacata sugpport
frequent 1-itemsefrequent itemseyang memiliki nilaiconfidence
lebih dari atau sama dengan minimwonfidenceakan disimpan
data frequent itemsetya dalamaArrayList<ArrayList<integer>> f
dan nilai confidence frequent itemsdérsebut disimpan dalam
Arraylist<Double> co . Data yang disimpan sementara patia
selanjutnya dihapus semuanya karena akan digunakaok
menyimpan datarefixindex datdrequent itemsetelanjutnya.

Confidence ConfidenceFI(ArrayList<Frequentltemset>
hasil, Support S, double min){
ArrayList<Integer> titip = new ArrayList<Intege r>();
ArrayList<ArraylList<Integer>> f=
new ArrayList<ArrayList<Integer>>();
ArrayList<Double> co = new ArrayList<Double>();
Confidence hasilCo = new Confidence();
double confidence= 0;
double supAntecedent = 0;
minconf = (min/100);
for(int i=0;i<hasil.size();i++){
for(int x=0;x<hasil.get(i).prefix.size()-1;x ++)

titip.add(hasil.get(i). prefix.get(x));

}
if(titip.size()>1){
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for(int a=0;a<titip.size();a++)

for(int y=0;y<hasil.size();y++)X

if(hasil.get(y).prefix.equals(titip )
supAntecedent=hasil.get(y).bobot. get(0);
}
}
confidence=
(hasil.get(i).bobot.get(0)/supAntecedent);
else{

for(int y=0;y<S.kodeBukunya.size();y++){
if((Integer.parselnt
(S.kodeBukunya.get(y)))==(titip.get( 0))
confidence=(hasil.get(i).bobot.get(0)
/S.bobot.get(0));}
}

if(confidence >= minconf){
f.add(hasil.get(i).prefix);
co.add(confidence);}
titip.removeAll(titip);
hasilCo = new Confidence(f,co);
}return hasilCo;

}

Source Codel.10Proses Hitungonfidence

4.2.3.2.Implementasi KoleksiRule

Pada proses inifrequent itemsetyang memiliki nilai
confidence lebih besar atau sama dengan minimaonfidence
dibangkitkan sebagarule. Implementasi dari proses ini dapat
ditunjukkan pada@ource codd.11.

Fungsiruleri terdiri dari parameter inputan data golongan
buku yaituJenisBuku 8 dan datafrequent itemseyang lolos nilai
confidenceaya yaitu ArrayList<Confidence> conf . Proses dalam
fungsi ini adalah mengubah format penulisamle dari kode
golongan buku menjadi nama golongan buRule dengan notasi
kode golongan buku disimpan dalamrrayList<String> r ,
sedangkamule dengan notasi nama golongan buku disimpan dalam
ArrayList<String> kt

Rule RuleFI(ArrayList<Confidence> conf, JenisBuku J B){
Rule R= new Rule();
String ket,rule;
String titipl = "";
ArrayList<String> r = new ArrayList<String>();
ArrayList<String> kt = new ArrayList<String>();
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ArrayList<Double> con = new ArrayList<Double>();
for(int i=0;i<conf.size();i++)X
for(int j=0;j<conf.get(i).freqitem.size();j++
rule ="";ket ="";
for(int I=0;l<conf.get(i).
fregitem.get(j).size();I++X
if(I'=conf.get(i).freqitem.get(j).size
for(int k=0;k<JB.kodeJenis.size();k++
if(Integer.parselnt(JB.kodeJenis.g
conf.get(i).fregitem.
get(j).get(NY
titip1=JB.namaJenis.get(k);}
}
if(I==0){
rule= conf.get(i).fregitem.
get(j).get(l).toString();
ket = "jika "+titip1;
Jelse{
rule=rule+","+conf.get(i).
fregitem.get(j).get(l).toString();
ket = ket+" dan "+titip1;}
Jelse{
for(int k=0;k<JB.kodeJenis.size();k+
if(Integer.parselnt(JB.kodeJenis.
conf.get(i).freqitem.get(j).get(
titip1 = JB.namadJenis.get(k)

rule=rule+"->"+conf.get(i).
freqitem.get(j).get(l).toString
ket = ket+" maka "+titip1;}

con.add(conf.get(i).confidence.get(j));
r.add(rule);

kt.add(ket);

R = new Rule(r,kt,con);

}return R;

}

0-11
et(k))==

)
get()==
D)

0;

Source Codet.11Proses Kolekdrule

4.2.4. Implementasi TahapLift Ratio

Tahap lift ratio terdiri dari satu proses yaitu dilakukan
perhitungan nilalift ratio padafrequent itemseyang menjadrule.
Nilai lift ratio didapatkan dari hasil pembagian dari ndanfidence
terhadap nilaisupport golongan buku yang menjadionsequent
(bagian maka). Implementasi dari proses ini dagahjikkan pada

source codd.12.

LiftRatio hitungLift(ArrayList<Confidence> conf, Su
ArrayList<Rule> rul)

{

pport S,
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LiftRatio LR = new LiftRatio();

double lift= 0;

double supConsequent = 0;

String fi =",

ArrayList<Double> L = new ArrayList<Double>();
ArrayList<String> FIT = new ArrayList<String>();
for(int i=0;i<conf.get(0).fregitem.size();i++)

for(int j=0;j<S.kodeBukunya.size();j++)

if(conf.get(0).freqgitem.get(i).
get(conf.get(0).fregitem.get(i).
size()-1)==(Integer.parseint
(S.kodeBukunya.get(j)))){
supConsequent = S.bobot.get(j);

lift = conf.get(0).confidence.get(i)
/supConsequent;

fi = rul.get(0).freqitem.get(i);
L.add(lift);

FIT.add(fi);

LR = new LiftRatio(FIT,L);

return LR;

}

Source Codet.12Prosed.ift Ratio

Fungsi hitungLift dimulai dengan mencari nilssupport
kode golongan buku yang menjabnsequentbagian maka) dari
index dataconfidence Nilai support didapatkan dari dataupport
frequent 1l-itemseyang dideklarasikan sebagai parameter inputan
yaitu support s . Nilai lift ratio didapatkan dari hasil pembagian dari
nilai confidence frequent itemseersebut dengan nilasupport
consequentdari frequent itemsetersebut. Nilai lift ratio disimpan
dalam ArrayList<Double> L, sedangkarfrequent itemsetdisimpan
dalamarrayList<String> FIT

4.3. Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka sistem seperti yang tel@tadkan
dalam rancangan antarmuka pada subbab 3.4, telaliri bagian
input, bagianoutput tombol proses dan tombfresh Bagian input
terdiri dari tiga datanput, yaitu datainput pilihan bulan, datanput
periode bulan, dataput minimumsupport dan datanput minimum
confidenceBagian output terdiri dari empat submenu yaitu Serum
Data Transaksi, submenrequent ItemsetsubmenuAssociation
Rule dan submendift Ratio.
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Bagian inputan yang aktif pertama adalah pilihalamyang
berupaRadioButton Pilihan bulan terdiri dari per bulan, per dua
bulan, triwulan, dan kwartal. Pilihan bulan yangilih mengubah isi
pilihan padaComboBoxperiode bulan. Setelah periode bulan dipilih,
informasi mengenai total transaksi ditampilkaRRadioButton
minimum support menjadi aktif dan bagiaomuput submenu Data
Transaksi muncul tabel transaksi yang berisi degasaksi untuk
periode bulan yang telah dipilih seperti yang diitasikan pada
Gambar 4.1.

2

|[E=TEER ==

RULE AL
Pilihan Bufan : ® Per Bulan ) Per Dua Bulan 2 Triwulan J Kwartal
Periode Ke- |1 |+| Total Transaksi: 399
Minimum Support ® 10 % =40Transaksi Transaksi

Minimum Confidence _siFq  %(1-99)

|"Data Transaksi | Frequentitemset | Association Rule | Lift Ratio |

___Kode Transaksi Kode Gol Buku
00013

mD

PROSES | REFRESH

Gambar 4.1 Tampilan Data Transaksi

Data inputan untuk minimursupportdiberikan dua macam
pilihan yaitu RadioButtonpertama untuk inputan minimusupport
dalam bentuk prosentase d&adioButtonkedua untuk inputan
minimum support dalam bentuk jumlah transaksi. Bagian inputan
minimum confidenceyang berupaSpinner menjadi aktif apabila
salah sattradioButtonnputan minimunsupporttelah dipilih.

Aturan untuk data inputan minimusupportdalam bentuk
prosentase harus diisi minimal 1%, sedangkan datgan minimum
supportdalam bentuk jumlah transaksi harus diisi mininfd dari
total transaksi. Begitu pula untuk inputan minimocomfidenceharus
diisi minimal 1%. Jika inputan tersebut kurang di¥ maka akan
keluar dialogbox peringatan bila tombol proses ditekan seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 4.2.
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ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH

Pilihan Bulan : ® Per Bulan ) Per Dua Bulan O Trivulan © Kweartal
Periode Ke- igz‘ Total Transaksi : 399

Minimum Support @® [ o % =oTransaksi 3 | Transaksi
Minimum Confidence [0 =sa-e

[ Data Transaksi | Freguentiiemset | Association Rule | LiftRatio |

, de Tral] Ervor ) T
3UD-1001260001 A =3
V- 0200004 =
Input minimum suj it = =
ecominzoss | @ rvmamno —
V10010200083 |  —
/1001030014 tidak boleh 0 b
V- 0400113 =1
S0DEV-10010500102 | [od] - —
5 V-1001060007! P

V-1001060020 T

SODEV-100107001 4
[550DEV-100108000 g,

50DEV-1001100008: X2
50DEV-10011000097 7

[ososes |
Gambar 4.2 Tampilan DialogBox Peringatan

45610
i

Setelah data inputan terisi dengan benar, maklaketmbol
proses ditekan akan keludralog boxbahwa data telah tersimpan
seperti yang diilustrasikan pada Gambar 4.3. Sdfainlataoutput
yaitu frequent 1-itemsefrequent itemsetrssociation ruledan hasil
perhitungarlift ratio akan ditampilkan pada masing — masing tabel.
Tabel frequent 1l-itemsetbeserta jumlahnya dan tabélequent
itemset beserta jumlahnyalitampilkan pada submen&requent
Itemsetseperti yang diilustrasikan pada Gambar 4.4.

Bj . l=]=]

ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH

Pilinan Bulan @ PerBulan ©) Per Dua Bulan © Triwulan O Kwartal
Periode Ke- Fi:‘ Total Transaksi: 389

Minimum Support ® [10F] % =-40Transaksi H  Transaksi
Minimum Confidence @5 %(1-99)

Data Transaksi | Frequentftemset | Association Rule | Lift Ratio

SUCCESS. ===

(i) Data Teian Tersimpan Pada result_bulan1_minsup10_conf50.xis
OK.

5,10
,4,5,6,10
0

T T——

a1 T

00710000t
1000097 5.7,

PROSES | | rmerResu |

Gambar 4.3 TampilanDialog BoxData Telah Tersimpan Pada File
Format xls
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RULE DENGAN AL

Pilinan Bulan : @ Per Bulan " Per Dua Bulan ) Triwulan Kwartal

Periode Ke- h | Total Transaksi : 389

Minimum Support ® [ 10 % =-40Transaksi o] Transaksi
Minimum Confidence 50/  %(1-99)

Data Transaksi | Frequentftemset | Association Rule | Lift Ratio

Frequent 1.itemset Frequent ltemset :

Kode Gol Buku __ Suppoit | Frequent ltemset
69,02 - =]

[52.91

50.38

48,12

[47.62

45,69

[39.10

34,84

_ Suppoit
&1

Total Frequent 1-temset: 9 Total Frequent ltemset: 16

PROSES | REFRESH |

Gambar 4.4 Tampilan SubmenEre-quent ltemset

Frequent 1-itemseyang memiliki nilai minimum support
lebih dari atau sama dengan minimursupport dibentuk
kombinasinya untuk menjadi kandidatfrequent  itemset
Pembentukan kombinasi memiliki aturan yaitu yangjadi bagian
suffix adalah golongan buku yang memiliki nilaupport yang
terkecil pada kombinasi tersebut.

Frequent Itemsegang memiliki nilaisupportlebih dari atau
sama dengan minimunsupport akan menjadi kandidatule.
Kandidat rule yang menjadirule adalah yang memiliki nilai
confidencdebih dari atau sama dengan minimoamfidence

Rule yang dihasilkan ditampilkan pada tabRlle yang
terdapat pada submewssociation RuleTabelRuleterdiri dari dua
kolom yaitu kolomrule yang berisirule dalam bentuk kode dan
kolom keterangan yang berisi keterangan dari kode. Pada
submenu Association Rule selain ditampilkan tabelule juga
ditampilkan informasi jumlah rule yang dihasilkaAntarmuka
submentAssociation Ruléi diilustrasikan pada Gambar 4.5.
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RULE AL

Pilihan Bulan : (@ Per Bulan () Per Dua Bulan ) Trivwulan _ Kwartal
Periode Ke- 1 |+| TotaiTransaksi: 398
Minimum Support 0 10— % =40 Transaksi | Transaksi

Minimum Confidence 50— % (1-99)

{ Data Transaksi | Frequentitemset | Association Rule | Lift Ratio

Rule yang dihasilkan : 1 rule

Rule Keterangan
558 “|jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK

| PROSES | REFRESH |

Gambar 4.5 Tampilan Submenassociation Rule

Ruleyang terbentuk kemudian dihitung nildt ratio. Nilai
lift ratio ini yang menentukan kekuatame berdasarkan manfaatnya
karena nilailift ratio ini merupakan nilai keseimbangan antara
frekuensi kemunculan golongan buku dalame tersebut muncul
secara independen dan muncul secara bersama — sama.

Informasi nilai confidencedari rule yang dihasilkan dapat
dilihat dalam tabellift ratio pada submenduift Ratio. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah user melakukan anatliki
confidenceterhadap nilalift ratio suatu rule. Tabdlft ratio terdiri
dari kolomrule yang berisi kodeule, kolom confidenceyang berisi
nilai confidenceuntuk tiaprule, dan kolomlift ratio yang berisi nilai
lift ratio untuk tiap rule. Antarmuka submenuLift Ratio
diilustrasikan pada Gambar 4.6.
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ASSOCIATION RULE DENGAN ALGORITMA FP-GROWTH

Pilihan Bulan : ® Per Bulan ! Per Dua Bulan £ Triwulan _) Kwartal
Periode Ke- :'1 w|  Total Transaksi: 399

Minimum Support ® [ 10 % =40Transaksi Transaksi
Minimum Ceonfidence 50— % (1-99)

Data Transaksi | Frequentitemset | Association Rule | Lift Ratio

T  oomdenee [ i
|58 E e

PROSES | REFRESH

Gambar 4.6 Tampilan SubmenLift Ratio

4.4.  Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk masing — masitigan
bulan, yaitu per bulan, per dua bulan, triwulam #evartal. Masing
— masing pilihan bulan memiliki jumlah periode ydmybeda, yaitu
data per bulan terdiri dari 12 periode, data perlolulan terdiri dari 6
periode, data per triwulan terdiri dari 4 perioden data kwartal
terdiri dari 3 periode. Data transaksi yang digamakdalam
pengujian ini dibatasi hanya untuk transaksi yan@mitki
pembelian golongan buku minimal 4 buah golongarubuk

Pengujian pertama dilakukan untuk mengetahui pehgar
nilai minimum support dan nilai minimum confidence yang
diberikan terhadap jumlalhule yang dihasilkan. Pada pengujian
pertama ini, minimunsupportyang digunakan adalah sejumlah 10%,
20%, 30%, dan 40%. Minimummonfidenceyang digunakan adalah
40%, 50% dan 60%. Hasil uji pengaruh nilai minimsapportdan
nilai minimum confidenceterhadap jumlahrule yang dihasilkan
dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Pengaruh Nilai MinimunmSupportdan Nilai
Minimum Confidencderhadap JumlaRuleyang Dihasilkan

Periode | Minimum Minimum Jumlah
Support(%)| Confidence(%) Rule
Per 1 10 40
Bulan 50
60
20 40
50
60
30 40
50
60
40 40
50
60
2 10 40
50
60
20 40
50
60
30 40
50
60
40 40
50
60

(<IN (1 P N K= N (=1 I N LY N N R PN T T N TS T
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum
Confidence(%)

Jumlah
Rule

Per
Bulan

3

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum
Confidence(%)

Jumlah
Rule

Per
Bulan

6

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum
Confidence(%)

Jumlah
Rule

Per
Bulan

9

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

11

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum
Confidence(%)

Jumlah
Rule

Per
Bulan

12

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

Per Dua
Bulan

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum
Confidence(%)

Jumlah
Rule

Per Dua
Bulan

3

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum
Confidence(%)

Jumlah
Rule

Per Dua
Bulan

6

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

Tri
wulan

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60
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Periode

Minimum
Support(%)

Minimum

Confidence(%)

Jumlah
Rule

Tri
wulan

3

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

10

40

50

60

20

40

50

60

30

40

50

60

40

40

50

60

Kwar
tal

10
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Periode | Minimum Minimum Jumlah
Support(%)| Confidence(%) Rule
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Pengujian kedua dilakukan untuk mengetahui tingkat
kekuatan I{ft ratio) dari rule yang dihasilkan. Pada pengujian ini
rule yang diuji adalahrule untuk minimumconfidence50%. Hasil
pengujian kedua dapat dilihat pada Tabel 4.3 dder&egan dari
rule hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Kekuatan (Lift Ratio) Rule yang Dihasilkan

Periode Rule Confidence Lift
(%) Ratio
Per Bulan 1 5.8 62.37 0.99
2 5.8 53.69 0.94
3 8.6 51.72 0.91
5.8 62.64 0.95
4 85 62.91 0.96
8- 6 54.93 0.95
85- 6 52.24 0.91
5.6 52.11 0.9
5 8.6 54.31 0.85
5.8 65.48 0.97
5.6 62.44 0.98
5 58- 6 56.59 0.89
6 5.8 59.69 0.92
5.6 52.04 0.99
7 5.8 61.07 0.93
8 5.9 59.63 1.02
5.8 54.66 0.95
59 2 52.08 1.01
9 5.8 57.48 1
10 5.8 60.63 1
5.6 55.12 0.94
11 8.5 61.54 0.96
8- 2 51.79 0.96
12 5.8 61.57 0.96
Per Dua 1 5.8 58.71 0.97
Bulan 2 8.5 63.28 0.96
86 53.91 0.94
5.6 50.78 0.89
3 5.8 62.6 0.95
5.6 57.25 0.99
58- 6 50 0.86
4 559 54.52 1
5.8 57.74 0.94
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Periode Rule Confidence Lift
(%) Ratio
Per Dua 5 5.8 58.65 1
Bulan 6 5.8 61.83 0.96
Triwulan 1 5.8 59.76 0.96
2 8- 6 51.69 0.89
5.8 64.41 0.95
5.6 56.95 0.98
58- 6 50.79 0.88
3 5.8 57.63 0.96
4 5.8 61.57 0.97
Kwartal 1 5.8 61.66 0.96
2 5.8 60.46 0.94
3 5.8 60.46 0.97
Tabel 4.4KeterangarRuleHasil Uji KekuatarLift Ratio
Rule Keterangan
5.6 Jikabahasa dan sastreimakabisnis
5.8 Jikabahasa dan sastr makabuku anak
5,9 Jikabahasa dan sastremakabuku sekolat
585 6 Jika bahasa dan sastr dan buku anak maka
bisnis
595 2 Jika bahasa dan sastradan buku sekolah maka
teknik
8- 2 Jikabuku anak makateknik
85 Jikabuku anak makabahasa dan sastr
8- 6 Jikabuku anak makabisnis

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan informasi bahuwea +a
rata nilailift ratio rule yang dihasilkan secara keseluruhan adalah
0.95. Rata — rata nildift ratio rule yang dihasilkan pada rentang per
bulan adalah 0.95Ruleyang dihasilkan pada rentang per dua bulan
memiliki rata — rata nildiift ratio sebesar 0.95 sedangkan untule
yang dihasilkan pada rentang triwulan memiliki rateata nilailift
ratio sebesar 0.94. Rata — rata niifi ratio rule yang dihasilkan
pada rentang kwartal adalah 0.95.
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4.5.  Analisis Hasil

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh nilai minimum
supportdan nilai minimumconfidenceterhadap jumlalrule yang
dihasilkan, didapatkan jumlaile terbanyak yang dihasilkan adalah
9 rule yaitu pada periode bulan Mei dan periode bulan Agus
rentang bulan per bulan dengan minimwupport 10% dan
minimum confidence40%. Namun, terdapat hasil pengujian yang
tidak menghasilkarule yaitu
« Pada rentang bulan per bulan periode bulan Febrdarni,

Agustus dan September
» Pada rentang bulan per dua bulan periode JanuBebruari,
periode Juli — Agustus, dan periode September olikt
» Pada rentang bulan triwulan periode Januari — MaaatJuli —
September
ketika nilai minimumconfidences0% untuk setiap minimuisupport
Hal ini menjelaskan bahwa pada periode tersebak @diarule yang
memiliki nilai confidencelebih besar atau sama dengan 60% dan
batas maksimum tingkat kepercayaan yang dapat akgumn pada
pengujian dengan batasan data transaksi memilikinmal 4 kode
golongan buku adalah 60%.

Pengaruh nilai minimumsupport dan nilai minimum
confidenceterhadap jumlahule yang dihasilkan berdasarkan hasil
pengujian adalah berbanding terbalik. Hal ini beisemakin tinggi
nilai  minimum support dan nilai minimum confidence yang
digunakan maka semakin sedikit jumiathe yang dihasilkan seperti
yang digambarkan pada Gambar 4.7.

Berbanding terbaliknya nilai minimursupport dan nilai
minimum confidenceterhadap jumlahrule tersebut dikarenakan
semakin tinggi nilai minimumsupport yang digunakan berarti
semakin tinggi nilai batasupport yang harus dicapai kandidat
frequent itemseuntuk menjadifrequent itemsesehingga jumlah
frequent itemsetsemakin sedikit dan bila semakin tinggi nilai
minimum confidenceyang digunakan maka semakin tinggi nilai
batas confidence yang harus dicapaifrequent itemset,yang
merupakan kandidatule, untuk menjadirule sehingga semakin
sedikit jumlabrule yang dihasilkan.
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Gambar 4.7 Grafik Pengaruh Nilai MinimunSupport
dan Nilai MinimumConfidencderhadap JumlaRule

Berdasarkan hasil pengujian kekuatéft (atio) rule yang
dihasilkan dengan nilai minimueonfidence50% didapatkan rata —
rata nilailift ratio dari keseluruharule yang dihasilkan adalah 0.95.
Nilai lift ratio tertinggi adalahrule jika membeli buku golongan
bahasa dan sastramaka membeli buku golongdouku sekolah (5
- 9) sebesar 1.02 yang didapatkan pada rentang Ipalamulan
periode bulan Agustus, sedangkan nll&i ratio terendah adalah
0.85 yaitu padaule jika membeli buku golongabuku anak maka
membeli buku golongarbisnis (8 - 6) yang didapatkan pada
rentang bulan per bulan periode bulan Mei.

Rentang bulan yang digunakan pada pengujian selain
memberikan pengaruh terhadap variade yang dihasilkan juga
memberikan pengaruh terhadap nitzenfidencedari rule yang
dihasilkan. Hal ini digambarkan dengan grafik ndanfidence rule
yang dihasilkan per rentang bulan yang digunakag yapat dilihat
pada Gambar 4.8 sampai Gambar 4.11.
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Gambar 4.8Grafik Nilai Confidence Rulélasil Uji Per Bulan

Nilai Confidence Rule Hasil Uji Per Bulan

—4—5->8

Pada grafik Gambar 4.84le 5 — 8 terlihat memiliki nilai
confidenceyang selalu lebih tinggi darule lain tiap periode kecuali
pada periode 4 (bulan April), periode 8 (bulan Agey dan periode
11 (bulan November). Hal ini dikarenakan pada mlrid (bulan
April) dan periode 11 (bulan November) tidak diliesirule 5 - 8
tetapi dihasilkan bentuk baru darile tersebut yaitu 8- 5 yang
nilai confidencenya juga lebih tinggi darrule lain pada periode
tersebut. Perubahan bentukte ini menjelaskan bahwa pada periode
tersebut nilai frekuensi golongan bukwku anak menjadi lebih
tinggi daripada nilai frekuensi golongan bukahasa dan sastra,
yang dapat diartikan penjualan golongan bloikkiu anak meningkat
pada periode bulan April dan pada bulan Novembagisitu, dapat
disimpulkan bahwa hubungan golongan bubuku anak dan
bahasa dan sastramemiliki nilai confidenceyang konstan yaitu
diatas 50% yang berarti dari jumlah frekuensi ggionbukubahasa
dan sastrayang terjual, 50% sampai 65% terjual bersama — sama
dengan golongan bukbuku anak. Rule yang menggambarkan
hubungan kedua golongan buku tersebut selalu tkibasitiap
periode.
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Periode bulan Agustus dihasilkaale lain yang memiliki
nilai confidencdebih tinggi yaitu 5- 9. Hal ini menjelaskan bahwa
pada bulan Agustus tingkat penjualan golongan khidiasa dan
sastradanbuku sekolah terjual secara bersama — sama meningkat
yaitu hampir mendekati 60% dari jumlah frekuendioggan buku
bahasa dan sastrgzang terjual.

Rule lain meskipun memiliki nilaiconfidenceyang tidak
menonjol, tetapi dianggap menjadi informasi pentiygng
menjelaskan pola penjualan dan hubungan golong&u. eperti
rule5 - 6 dan 8- 6. Grafik ule5 — 6 menjelaskan bahwa pada
bulan April, Mei, Juni dan Oktober tingkat penjualgolongan buku
bahasa dan sastradan bisnis dibeli secara bersama — sama
meningkat dengan tingkat kepercayaan yang cukuggitiyaitu
berkisar antara 50% sampai 65% sehingga dapatikdiartdari
jumlah penjualan golongan bulahasa dan sastra50% sampai
65%-nya terjual bersama — sama dengan golongan biskis.
Grafik rule 8 — 6 menjelaskan bahwa pada bulan Maret, April,dan
Mei tingkat penjualan golongan bukuku anak danbisnis terjual
secara bersama — sama meningkat yaitu berkisaragb®&o - 55%
dari jumlah frekuensi golongan bukuku anak yang terjual.

Confidence  Nijlai Confidence Rule Hasil Uji Per Dua

%

(%) Bulan
F0,00
65,00
60,00
55,00
50,00 A
45,00 4
40,00 4
35,00

30,00 4
25,00 4
20,00
15,00 4
10,00 4
5,00 -
0,00 -

a 1 2 3 4 5 5] 7
Periode

Gambar 4.9Grafik Nilai Confidence Rulélasil Uji Per Dua Bulan
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Grafik Gambar 4.9 memperlihatkan bahiée 5 — 8 tetap
selalu memiliki nilai confidencetertinggi dari rule lainnya tiap
periode kecuali pada periode 2 (Maret — April) kargpada periode
tersebut dihasilkanule bentuk baru untuk hubungan golongan buku
buku anak dan bahasa dan sastrayaitu 8 — 5 dengan nilai
confidence yang lebih tinggi juga darirule lainnya. Hal ini
menjelaskan bahwa pada periode bulan Maret — Agdlpngan
buku buku anak memiliki nilai frekuensi kemunculannya pada data
transaksi lebih tinggi daripada golongan bulahasa dan sastra
Jika dihubungkan dengan Gambar 4.8 terlihat patiEnlvaretrule
tersebut justru tidak dihasilkan pada Gambar 4tik&elata transaksi
periode bulan Maret dan April digabungkan, nilakfiensi golongan
buku buku anak tetap tinggi maka dapat disimpulkan bahwa pada
periode bulan Maret nilai frekuensuku anak tidak jauh berbeda
dengan nilai frekuenéiahasa dan sastra

Ruleyang lain seperti 8 6, 5 - 6, 5,8 6, dan 5- 9
masih dihasilkan bila dianalisis per dua bulan,ihemenunjukkan
bahwa hubungan golongan — golongan buku tersetay teemiliki
nilai kepercayaan cukup tinggi yaitu minimal 50%tike data
transaksi dianalisis secara dua bulan.
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Gambar 4.10Grafik Nilai Confidence Rulélasil Uji Per Triwulan
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Gambar 4.10 memperlihatkan bahwde 5 - 8 terlihat
memiliki nilai confidenceyang menonjol daniule lainnya meskipun
data transaksi dianalisis per 3 bul®ulelain yang tetap dihasilkan
adalahrule 8 - 6, 5 - 6, dan 5,8- 6 yang semuanya dihasilkan
pada periode yang sama yaitu periode 2 (periodanbpril — Juni).
Hal ini menunjukkan pada periode bulan April sampani tingkat
kepercayaan penjualan golongan buku tersebut sdmsama -
sama tetap tinggi.

Conti Nilai Confidence Rule Hasil Uji
onfidence
(36) Kwartal
70,00
65,00
—4—5-»8
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0 1 Periode z 3

Gambar 4.11Grafik Nilai Confidence Rulélasil Uji Per Kwartal

Nilai confidence rulehasil uji rentang bulan kwartal lebih
mudah diamati karenalle yang dihasilkan hanyaile 5 - 8 seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 4.11. Grafik tersefnunjukkan
bahwa hubungan golongan bubahasa dan sastradanbuku anak
tetap tinggi nilaiconfidencenya ketika data transaksi dianalisis per 4
bulan dan antara 60% sampai 65% dari jumlah golongaku
bahasa dan sastrayang terjual, terjual bersama — sama dengan
golongan bukuuku anak.

Rentang bulan yang digunakan pada pengujian juga
memberikan pengaruh terhadap nil#t ratio dari rule yang
dihasilkan seperti yang dapat dilihat pada Gamhag 4ampai
Gambar 4.15. Hal ini dikarenakanilai confidenceyang berubah —
ubah akibat pengaruh dari rentang bulan yang digam
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Gambar 4.12Grafik Nilai Lift Ratio Hasil Uji Per Bulan

Grafik pada Gambar 4.12 menggambarkan bahwa lifilai
ratio dari rule yang dihasilkan berkisar antara 0,8 sampai 1Rule
yang memiliki nilailift ratio minimal 1 adalahule 5 - 8, rule 5 -

9, danrule 5,9 - 2. Rule5 - 8 memiliki nilailift ratio minimal 1
pada periode 9 (bulan September) dan periode l@nlbktober).

Hal ini menjelaskan bahwa pada bulan September @ktiober
golongan bukubahasa dan sastradan buku anak terjual secara
bersama — sama juga memiliki tingkat kepercayaamg yeukup
tinggi terhadap jumlabuku anak yang terjual. Artinya, dari jumlah
golonganbuku anak yang terjual, jika dihubungkan dengan nilai
confidencedari Gambar 4.8, maka antara 55% sampai 60% terjual
bersama dengan golongan bidahasa dan sastra

Begitu pularule 5,9 — 2 memiliki nilailift ratio lebih dari 1
pada periode 8 (bulan Agustus). Hal ini menjelaskahwa pada
bulan Agustus golongan bukwahasa dan sastrapuku sekolah,
dan teknik terjual secara bersama — sama juga memiliki tingka
kepercayaan yang cukup tinggi terhadap jumlah gmonbuku
teknik yang terjual. Artinya, dari jumlah golongan bukeknik yang
terjual, jika dihubungkan dengan nileonfidencedari Gambar 4.8,
maka antara 50% sampai 55% terjual bersama dengamggn
bukubahasa dan sastralanbuku sekolah
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Nilai Lift Ratio Rule Hasil Uji Per Dua
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Gambar 4.13Grafik Nilai Lift Ratio Hasil Uji Per Dua Bulan

Rule pada grafik Gambar 4.13 yang memiliki nildi ratio
minimal ladalalrule 5 - 8 danrule 5 - 9. Rulelainnya memiliki
nilai lift ratio berkisar antara 0.8 sampaiRule5 - 8 memiliki nilai
lift ratio minimal 1 pada periode 5 (bulan September — Okjpber
sedangkarrule 5 - 9 memiliki nilai lift ratio minimal 1 pada
periode 4 (bulan Juli — Agustus). Hal ini menjeaskbahwa pada
bulan September — Oktober dari jumlah golongan bukw anak
yang terjual, jika dihubungkan dengan nitanfidencedari Gambar
4.9, hampir mendekati 60% yang terjual bersamangzio buku
bahasa dan sastra Sedangkan untukule 5 — 9, dari jumlah
golongan bukubuku sekolah yang terjual, 55% terjual bersama
dengan golongan bulhahasa dan sastra

Grafik pada Gambar 4.14 menggambarkan bahwa Iifilai
ratio darirule yang dihasilkan berkisar antara 0,8 sampai kuranig d
1. Tidak adanyarule yang memiliki nilai lift ratio minimal 1
dikarenakan nilaiconfidence ruleterhadap nilaisupport golongan
buku yang menjadconsequentlbagian maka) hampir seimbang.
Artinya, misalkan padaule 5 - 8 pada periode 1 (periode bulan
Januari — Maret),dari jumlah golongan buduku anak yang terjual,
yang terjual secara bersama — sama dengan goldndarbahasa
dan sastratidak dapat mencapai minimal 60% (kurang dariinila
confidenceseperti pada Gambar 4.10).
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Gambar 4.14Grafik Nilai Lift Ratio Hasil Uji Triwulan

Pada grafik Gambar 4.15 menggambarkan bahwa liftlai
ratio dari rule yang dihasilkan hampir mendekati 1. Sama pada
penjelasan sebelumnya, tidak adamyke yang memiliki nilai lift
ratio minimal 1 dikarenakan nilaconfidence ruleterhadap nilai
support golongan buku yang menjadionsequent(bagian maka)
hampir seimbang.

Nilai Lift Ratio Rule Hasil Uji Kwartal
Lift Ratio
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Gambar 4.15Grafik Nilai Lift Ratio Hasil Uji Kwartal
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Berdasarkan nilaconfidencedan nilailift ratio rule yang
dihasilkan dalam pengujian inyle yang memiliki nilaiconfidence
tinggi belum tentu memiliki nilaiift ratio yang tinggi (lebih dari
atau sama dengan 1). Hal ini menjelaskan bahwa imeskilai
kepercayaan darfule tersebut tinggi namun belum tentwle
tersebut bermanfaat karena nildift ratio menggambarkan
keseimbangan antara frekuensi kemunculan tiap gatonbuku
dalam rule tersebut secara independen dengan frekuensi
kemunculannya secara bersamaan, sedangkan codafidence
menggambarkan tingkat kepercayaan golongan bukandalle
tersebut muncul secara bersamaan. Akan tetapi miaimum
support yang digunakan juga mempengaruhi untuk mendapatkan
rule yang benar — benar bermanfaRule yang dapat dikatakan
bermanfaat dari hasil pengujian ini dapat dilihatigp Tabel 4.5 dan
detail informastule dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.5Ruleyang Bermanfaat

Rule Keterangan
559 Jika membeli buku golongdrahasa dan sastremaka
membeli buku golongabuku sekolah
5,9 - 2 | Jika membeli buku golongadmahasa dan sastredan
buku sekolahmaka membeli buku golongaeknik
5.8 Jika membeli buku golongarahasa dan sastr maka
membeli buku golongabuku anak

Tabel 4.6Detail InformasiRuleyang Bermanfaat

Rule Support Confidence Lift Ratio
5.9 44.04 59.63 1.02
59 2 22,94 52.08 1.01
5.8 41.62 60.63 1

Rulejika membeli buku golongabahasa dan sastranaka
membeli buku golongarbuku sekolah (5 - 9) danrule jika
membeli buku golongabahasa dan sastralanbuku sekolahmaka
membeli buku golongateknik (5,9 - 2) dihasilkan pada periode
tertentu yaitu pada periode bulan Agustus. Hal nméngartikan
bahwa pada bulan Agustus tingkat penjualan bukang@inbahasa
dan sastrg buku sekolah danteknik meningkat baik dibeli secara
independen maupun secara bersama — sama. Sedangkémule
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jika membeli buku golongabahasa dan sastranaka membeli buku
golongan buku anak (5 - 8) merupakanrule yang paling
bermanfaat karenaule tersebut dihasilkan tiap periode meskipun
nilai lift ratio tidak selalu tinggi. Hal ini mengartikan bahwae
tersebut mendominasi pola penjualan buku padatioka Togamas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji coba dapat diambil

kesimpulan:

1. Dalam menerapkan algoritmaFP-Growth untuk
mengetahui pola penjualan buku dari data transaksi
penjualan buku berdasarkan golongan buku, parameter
inputan yang berpengaruh untuk mendapatkare
dengan nilaiconfidencedan nilailift ratio tinggi adalah
penggunaan batasan jumlah golongan buku per trsinsak
minimumsupport dan penggunaan minimueonfidence

2. Rule yang dihasilkan dari penerapan algoritride-
Growth dalam permasalahan data transaksi penjualan
buku ini memiliki rata — rata tingkat kekuatdft (ratio)
sebesar 0.95 dengan tingkat kekuatdift (ratio)
association rulgerbesarang dihasilkan adalah 1.02 dan
terkecil adalah 0.85 untukrule dengan tingkat
kepercayaan minimal 50% golongan buku tersebutidibe
secara bersamaan. Berdasarkan tingkat kekudifin (
ratio) yang dihasilkan, dapat dikatakan bahwbe yang
bermanfaat tidak hanya dilihat berdasarkan nilai
confidence akan tetapi berdasarkan tiga parameter
penting yaitu nilaiconfidence nilai lift ratio, dan nilai
minimumsupportyang digunakan.

5.2. Saran

Saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya adalah dalam melakukan singdola
menggunakan metod@essociation rulderhadap data dengan model
data seperti data transaksi penjualan buku , ppyeprocessing
data dan penggunaan nilai parameter seperti rebtaag, nilai
minimumsupport dan nilai minimunconfidencesangat
berpengaruh penting terhadap jumtale dan kekuatamnule yang
dihasilkan.
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LAMPIRAN A

Tabel Sampel Data Transaksi Penjualan Buku

kode tanggal nama buku penerbit golongan buku
transaksi transaksi

Nube Buku Ahli Roh 14 M&C Media
650LEN.- Nube I_3uku Ahli Roh 15 M&C _ _ Megiia
10010300149 03/01/2010 | Detektif C?onan Spesial 30 PT. Elex Me_dla KompL_mlnd Media _

The Comic Club PT. Elex Media Komputindo Media

Kamar 307 Juxtapose Umum

o \ Padang Makhsyar Press/

Menjadi Haji Tanpa Berhaji PADM%\ y Agama

Avatar 3 Citra Sastra Media PT Media

Avatar 4 Citra Sastra Media PT Media

Avatar 5 Citra Sastra Media PT Media
650LEN- RN PT. Gramedia Pustaka Utama Umum
10010300150 03/01/2010 | Baru :

Sl e NN el (VI T PT. Gramedia Pustaka Utama Umum

Midnight) Edisi Baru \

Rahasia Sihir Hitam Mematikan (The | ,.

. Mizan Umum

Novice)

Ketika Cinta Bertashih 1 — 2/Paket Republika Umum

Misteri Kereta Api Biru (Cover Baru) PT. Gramediasaka Utama Umum
650MAR- Teenagg Days . M&C Media
10010400068 04/01/2010 | Everlasting Portrait M&C Sosial

Stra-wberry Castle Books Umum
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The Secret : Rahasia PT. Gramedia Pustaka Utama nisBis

Terapi Berpikir Positif Penerbit Zaman Bisnis
650LEN- .

10010500071 05/01/2010 | Bassam Diva Press Umum

The Legend of John Kepix Osmo Umum

Negeri Van Oranje Pustaka Populer Umum

Nakayoshi Ed.74/Nop 2009 PT. Elex Media Komputindo| Media

Harlequ_ln IR PEEEE G o] PT. Gramedia Pustaka Utama Umum
650LEN- Penghujung Tahun
10010500076 05/01/2010 | Omiyage (Kisah Orang Biasa Andi Offset Umum

Menaklukkan Tanah Jepang)

Ketika Cinta Bertasbih 1-2/Paket Republika Umum

Catatan Pernikahan Lingkar Pena Umum

A Story of Heroes 29 PT.Elex Media Komputindo Media
650LEN- 06/01/2010 LC : Rainbow 14 PT.Elex Media Komputindo Media
10010600049 Harlequin Kl : Wanita Pilihan Keir :

, PT.Gramedia Pustaka Utama Umum

O’Connell

Izrail Navila Agama
s 07/01/2010 | Super Stylish Diwan Umum
10010700143 : - -

Kopi Harmoni Teknik

Al-Qur'an&Terj. Syaamil Cordova .

Reslt (KLF) PT.Syaamil Pustaka Utama Agama
650MAR- 07/01/2010 Pesan — Pesan Rahasia Babul Hikmah Buku Anak
10010700155 Hak untuk Malas Jalasutra Bisnis

Harut dan Marut Navila Umum

Layla Majnun Navila Umum
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The Witch of Portobello (Sang PT. Gramedia Pustaka Utama Umum
Penyihir dari Portobello)
Kalilah dan Dimnah Navila Bahasa dan
Sastra
650RED- 07/01/2010 LC : Ergo Proxy 02 PT. Elex Media Konipdo Media
10010700115 Pluto 06 M&C Media
Hush, Hush Ufuk Press Umum
People of Sparks Mizan Umum
650KMU- 08/01/2010 Doa Ajaran Sahabat Ed.Revisi [HC Hikma Agama
10010800026 Jangan Takut Married Mizan Bisnis
Fatwa Cinta Kahlil Gibran Cahaya Hati Bahasa dan
Sastra
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LAMPIRAN B

1. Tabel Hasil Pengujian Rentang Per Bulan
Periode . Januari Min.support : 10%

Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support

5 69,92
8 62,91
7 50,38
2 48,12
6 47,62
10 45,61
4 39,1
9 34,84
3 26,32
Frequent Itemset
Frequent Itemset Support
5->8 43,61
5->7 32,33
8->7 29,32
8->2 29,32
5->2 25,81
8->6 21,3
5,8->2 18,8
7->6 18,55
5,8->7 18,05
5->6 17,29
8,7->6 13,53
5,8->6 13,53
7->2 13,03
8->10 11,78
8,7->2 10,03
7->10 10,03
Min.confidence : 40%
Rule
Rule Keterangan
5,8->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka TENIK
5,8->7 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka AGMA
5->7 jika BAHASA DAN SASTRA maka AGAMA
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8,7->6 jika BUKU ANAK dan AGAMA maka BISNIS
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
8->7 jika BUKU ANAK maka AGAMA
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Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio
5,8->2 43,1 0,9
5,8->7 41,38 0,82
5->7 46,24 0,92
5->8 62,37 0,99
8,7->6 46,15 0,97
8->2 41,94 0,87
8->7 41,94 0,83
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 62,37 0,99
Min.confidence 60%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 62,37 0,99
Periode Februari Min.support 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 76,03
8 57,3
6 55,06
10 49,81
2 47,19
7 40,07
4 40,07
9 32,96
3 25,09
Frequent Itemset
Frequent Itemset Support
5->8 40,82
5->6 36,7
8->6 29,21
5->10 27,72
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8->10 27,72
5,8->10 18,35
5,8->6 16,85
8->2 15,36
6->10 14,23
6->2 13,86
8->7 13,48
5->2 13,11
5->7 11,99
8,6->10 11,61
8,6->2 10,86
Min.confidence 40%

Rule

Rule Keterangan
5,8->10 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka EDIA
5,8->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BINIS
5->6 jilka BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8->10 44,95 0,9
5,8->6 41,28 0,75
5->6 48,28 0,88
5->8 53,69 0,94
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 53,69 0,94
Periode Maret Min.support : 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 66,92
8 65,77
6 56,54
2 48,08
10 44,23
7 41,15
4 39,62
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3 28,08
9 28,08
Frequent Itemset
Frequent Itemset Support

5->8 41,92
8->6 34,62
5->6 32,31
8->2 27,31
5->2 24,23
8->10 21,54
6->2 18,85
5,8->6 18,08
5,8->2 17,31
8->7 15,38
6->10 15,38
8,6->2 14,23
5->10 13,08
6->7 12,31
8,6->10 11,54
5,8->10 11,54
8->4 10,38
8,6->7 10
5->7 10

Min.confidence
Rule

40%

Rule Keterangan
5,8->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka TENIK
5,8->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BINIS
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8,6->2 jika BUKU ANAK dan BISNIS maka TEKNIK
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8->2 41,28 0,86
5,8->6 43,12 0,76
5->6 48,28 0,85
5->8 62,64 0,95
8,6->2 41,11 0,86
8->2 40,8 0,85
8->6 51,72 0,91
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Min.confidence
Rule

50%

132

Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS

Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio
5->8 62,64 0,95
8->6 51,72 0,91

Min.confidence 60%
Rule

Rule Keterangan

5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio

5->8 62,64 0,95
Periode April Min. support 10%
Frequent 1-itemset

Kode golongan buku Support
8 71
5 65,67
6 57,67
2 53
10 49,33
7 47,67
4 34
9 24,33
3 23,67
Frequent Itemset

Frequent Itemset Support
8->5 44,67
8->6 39
5->6 37
5->2 31
8->2 25,67
8,5->6 23,33
5->10 23
6->2 19
8,5->2 18,33
6->10 17,33
5->7 16



Rule

5,6->2 15,33
Frequent Itemset Support

6->7 14,67
5,6->10 14,67
8->10 14,67
8->7 13

8,5->10 12,33
5,6->7 12,33
8,5->7 12

Min.confidence 40%

Rule Keterangan
5,6->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BISNIS maka TEKKII
5->2 jika BAHASA DAN SASTRA maka TEKNIK
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
8,5->2 jika BUKU ANAK dan BAHASA DAN SASTRA maka TENIK
8,5->6 jika BUKU ANAK dan BAHASA DAN SASTRA maka BINIS
8->5 jika BUKU ANAK maka BAHASA DAN SASTRA
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,6->2 41,44 0,78
5->2 43,66 0,82
5->6 52,11 0,9
8,5->2 41,04 0,77
8,5->6 52,24 0,91
8->5 62,91 0,96
8->6 54,93 0,95
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
8,5->6 jika BUKU ANAK dan BAHASA DAN SASTRA maka BINIS
8->5 jika BUKU ANAK maka BAHASA DAN SASTRA
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->6 52,11 0,9
8,5->6 52,24 0,91
8->5 62,91 0,96
8->6 54,93 0,95
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Min.confidence 60%
Rule
Rule Keterangan
8->5 jika BUKU ANAK maka BAHASA DAN SASTRA
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
8->5 62,91 0,96
Periode Mei Min.support 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 73,51
8 67,54
6 63,81
10 51,49
7 42,16
2 41,79
4 34,7
9 27,61
3 24,25
Frequent Itemset
Frequent Itemset Support
5->8 48,13
5->6 45,9
8->6 39,93
8->10 30,97
5,8->6 27,24
5->10 23,88
8->7 23,51
5->7 21,64
5,8->10 19,78
5,8->7 19,4
6->10 19,03
8,6->10 16,42
6->7 16,42
8,6->7 14,93
8->2 14,18
6->2 13,81
5,8,6->7 11,19
8,6->2 10,07
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Min.confidence

40%

Rule
Rule Keterangan
jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK dan BISNIS mak
5,8,6->7 AGAMA
5,8->10 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka EDIA
5,8->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BINIS
5,8->7 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka AGMA
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8,6->10 jika BUKU ANAK dan BISNIS maka MEDIA
8->10 jika BUKU ANAK maka MEDIA
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8,6->7 41,1 0,97
5,8->10 41,09 0,8
5,8->6 56,59 0,89
5,8->7 40,31 0,96
5->6 62,44 0,98
5->8 65,48 0,97
8,6->10 41,12 0,8
8->10 42,13 0,82
8->6 54,31 0,85
Min.confidence : 50%
Rule
Rule Keterangan
5,8->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BINIS
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8->6 56,59 0,89
5->6 62,44 0,98
5->8 65,48 0,97
8->6 54,31 0,85
Min.confidence : 60%
Rule
Rule Keterangan
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
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Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio
5->6 62,44 0,98
5->8 65,48 0,97
Periode Juni Min.support 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 71,27
8 64,73
6 52,36
7 46,91
10 46,91
2 41,09
4 39,64
9 37,82
3 21,82
Frequent Iltemset
Frequent Itemset Support
5->8 42,55
5->6 37,09
8->6 29,45
8->7 26,18
8->10 23,64
5->7 22,91
5,8->6 18,18
5->10 17,09
5,8->7 16,36
6->7 15,27
5,8->10 14,55
8->2 12,73
8,6->7 12,36
6->2 10,55
6->10 10,18
Min.confidence 40%
Rule
Rule Keterangan
5,8->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BINIS
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8,6->7 jika BUKU ANAK dan BISNIS maka AGAMA
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
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Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio
5,8->6 42,74 0,82
5->6 52,04 0,99
5->8 59,69 0,92
8,6->7 41,98 0,89
8->6 41,33 0,79
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->6 52,04 0,99
5->8 59,69 0,92
Periode T Juli Min.support 10%

Frequent 1-itemset

Kode golongan buku Support
5) 71,63
8 65,38
9 50,48
2 49,52
10 49,04
6 45,67
7 35,1
3 22,6
4 22,12
11 18,27
Frequent Itemset
Frequent Itemset Support
5->8 43,75
5->9 35,1
8->2 31,25
8->9 30,77
5->2 26,44
5,8->9 19,71
8->10 19,71
5,8->2 18,75
9->2 16,35
5->10 15,87
8->6 15,87
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8,9->2 13,94
Frequent Itemset Support
9->10 13,46
5,8->10 12,5
5->6 12,02
9->6 11,06
5,8->6 10,58
8,9->10 10,1
Min.confidence 40%
Rule
Rule Keterangan
5,8->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka TENIK
jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BUKU
5,8->9 SEKOLAH
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
5->9 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU SEKOLAH
8,9->2 jika BUKU ANAK dan BUKU SEKOLAH maka TEKNIK
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
8->9 jika BUKU ANAK maka BUKU SEKOLAH
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8->2 42,86 0,87
5,8->9 45,05 0,89
5->8 61,07 0,93
5->9 48,99 0,97
8,9->2 45,31 0,92
8->2 43,62 0,88
8->9 42,95 0,85
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 61,07 0,93
Min.confidence 60%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio

138




Rule Confidence Lift Ratio
5->8 61,07 0,93
Periode Agustus Minsupport 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 73,85
9 58,26
8 57,34
2 51,38
10 50,46
6 42,2
7 39,45
4 33,03
3 19,27
Frequent Itemset
Frequent Itemset Support
5->9 44,04
5->8 40,37
9->8 32,11
9->2 30,28
5->2 29,82
5,9->2 22,94
5,9->8 22,02
9->10 18,81
8->10 17,89
8->2 16,97
9,8->2 14,22
5->10 14,22
9,8->10 13,3
5,9->10 12,39
5->6 10,09
9->6 10,09
8->6 10,09
2->10 10,09
Min.confidence 40%
Rule
Rule Keterangan
5,9->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU SEKOLAH maKBEKNIK
jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU SEKOLAH maka BUKU
5,9->8 ANAK
5->2 jika BAHASA DAN SASTRA maka TEKNIK
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
5->9 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU SEKOLAH
9,8->10 jika BUKU SEKOLAH dan BUKU ANAK maka MEDIA
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9,8->2 jika BUKU SEKOLAH dan BUKU ANAK maka TEKNIK
9->2 jika BUKU SEKOLAH maka TEKNIK
9->8 jika BUKU SEKOLAH maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,9->2 52,08 1,01
5,9->8 50 0,87
5->2 40,37 0,79
5->8 54,66 0,95
5->9 59,63 1,02
9,8->10 41,43 0,82
9,8->2 44,29 0,86
9->2 40,99 0,8
9->8 43,48 0,76
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5,9->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU SEKOLAH makKBEKNIK
jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU SEKOLAH maka BUKU
5,9->8 ANAK
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
5->9 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU SEKOLAH
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,9->2 52,08 1,01
5,9->8 50 0,87
5->8 54,66 0,95
5->9 59,63 1,02
Periode September Minsupport 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 71,33
8 57,67
2 55,67
6 49
10 47,33
7 45,67
9 39,33
4 35,33
3 22,33
Frequent Itemset
| Frequent ltemset |  Support]
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5->8 41
5->2 34,67
8->2 29,67
5->6 25,67
Frequent Itemset Support
8->6 23,33
8->10 23,33
2->10 20
5->10 19,33
5,8->2 18
2->6 17,67
5,8->6 16,33
5,8->10 16,33
8,2->10 13,33
8->7 13,33
8,2->6 12,33
5->7 10,67
2->7 10,67
Min.confidence 40%
Rule
Rule Keterangan
5,8->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka TENIK
5->2 jika BAHASA DAN SASTRA maka TEKNIK
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8,2->10 jika BUKU ANAK dan TEKNIK maka MEDIA
8,2->6 jika BUKU ANAK dan TEKNIK maka BISNIS
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8->2 43,9 0,79
5->2 48,6 0,87
5->8 57,48 1
8,2->10 44,94 0,95
8,2->6 41,57 0,85
8->2 41,59 0,75
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 57,48 1
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Periode Oktober Min.support 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 68,65
8 60,54
6 58,92
2 49,73
7 41,62
10 40,54
4 38,92
9 38,38
3 23,78
Frequent Iltemset
Frequent Itemset Support
5->8 41,62
5->6 37,84
8->6 32,97
8->2 25,95
5->2 21,08
5,8->6 20
8->7 17,3
6->2 17,3
5,8->2 14,59
5->7 14,59
6->7 14,05
8->10 12,97
6->4 12,43
5,8->7 12,43
8,6->2 11,89
8->4 10,81
6->10 10,27
Min.confidence 40%
Rule
Rule Keterangan
5,8->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka BINIS
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8->6 jika BUKU ANAK maka BISNIS
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,8->6 48,05 0,82
5->6 55,12 0,94
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5->8 60,63 1
8->6 48,03 0,82
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->6 55,12 0,94
5->8 60,63 1
Min.confidence 60%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 60,63 1
Periode November Minsupport 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
8 65
5 64,33
2 54
6 52
10 42,67
9 39
7 39
4 32
3 23,33
11 21
Frequent Iltemset
Frequent Itemset Support
8->5 40
8->2 33,67
5->2 31,33
5->6 29,33
8->6 22
5->10 21,67
2->6 18,67
8,5->2 18
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2->10 17,33
8->10 16,33
8,5->6 15,67
Frequent Itemset Support

5->9 15

5,2->6 14,33
8,5->10 14,33
5,2->10 13,67
8->9 10,67

Min.confidence 40%

Rule

Rule Keterangan
5,2->10 jika BAHASA DAN SASTRA dan TEKNIK maka MEBI
5,2->6 jika BAHASA DAN SASTRA dan TEKNIK maka BISSI
5->2 jika BAHASA DAN SASTRA maka TEKNIK
5->6 jika BAHASA DAN SASTRA maka BISNIS
8,5->2 jika BUKU ANAK dan BAHASA DAN SASTRA maka TENIK
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
8->5 jika BUKU ANAK maka BAHASA DAN SASTRA
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5,2->10 43,62 1,02
5,2->6 45,74 0,88
5->2 48,21 0,89
5->6 45,13 0,87
8,5->2 45 0,83
8->2 51,79 0,96
8->5 61,54 0,96
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
8->5 jika BUKU ANAK maka BAHASA DAN SASTRA
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
8->2 51,79 0,96
8->5 61,54 0,96
Min.confidence 60%
Rule
Rule Keterangan
8->5 jika BUKU ANAK maka BAHASA DAN SASTRA
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Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio
8->5 61,54 0,96
Periode Desember Mirsupport 10%
Frequent 1-itemset
Kode golongan buku Support
5 73,7
8 64,45
2 52,31
6 51,16
10 47,4
9 39,02
7 38,44
4 36,13
3 19,08
11 13,58
Frequent ltemset
Frequent Itemset Support
5->8 45,38
5->2 35,26
8->2 32,37
8->6 28,9
5->6 26,88
5,8->2 20,52
8->10 20,23
5->10 18,21
5,8->6 17,92
2->6 17,63
5,8->10 14,16
8->9 14,16
8,2->6 13,87
2->9 12,72
2->10 11,85
8,2->9 11,27
Min.confidence 40%
Rule
Rule Keterangan
5,8->2 jika BAHASA DAN SASTRA dan BUKU ANAK maka TENIK
5->2 jika BAHASA DAN SASTRA maka TEKNIK
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
8,2->6 jika BUKU ANAK dan TEKNIK maka BISNIS
8->2 jika BUKU ANAK maka TEKNIK
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Lift Ratio

Rule Confidence Lift Ratio
5,8->2 45,22 0,86
5->2 47,84 0,91
5->8 61,57 0,96
Rule Confidence Lift Ratio
8,2->6 42,86 0,84
8->2 43,92 0,84
Min.confidence 50%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 61,57 0,96
Min.confidence 60%
Rule
Rule Keterangan
5->8 jika BAHASA DAN SASTRA maka BUKU ANAK
Lift Ratio
Rule Confidence Lift Ratio
5->8 61,57 0,96
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